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ABSTRAK

HUBUNGAN TINGKAT STRES DAN LINGKUNGAN SOSIAL DENGAN
PERILAKU MEROKOK PADA REMAJA DI SMPN 44 SURABAYA

Remaja memiliki rasa ingin tahu yang cukup tinggi karna itu membuat
remaja mencoba segala hal yang belum pernah dialaminya. Selama periode ini,
anak remaja mengalami perubahan baik secara fisik, psikologis, ataupun sosial.
Usia perokok semakin bertambah muda karena para perokok percaya bahwa
rokok mempunyai fungsi sebagai penenang saat mereka cemas dan stres. Tujuan
penelitian untuk menganalisis hubungan tingkat stres dan lingkungan sosial
dengan perilaku merokok pada remaja.

Desain penelitian menggunakan metode cross sectional. Jumlah populasi
235 orang dan teknik sampling probability dengan pendekatan stratified random
sampling menggunakan kuesioner yang sudah di lakukan uji validitas dan
reliabilitas. Data di analisa dengan uji spearman rho dan uji chi square.

Hasil uji stastistik Spearman Rho didapatkan nilai signifikansi sebesar
0,003. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini artinya tingkat stres
berhubungan dengan perilaku merokok pada remaja di SMPN 44 Surabaya. Hasil
uji stastistik Chi-Square didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini artinya lingkungan sosial
berhubungan dengan perilaku merokok pada remaja di SMPN 44 Surabaya.

Bagi remaja perokok diharapkan mengubah kebiasaan merokok dengan
kegiatan yang lebih positif. Bagi remaja yang tidak merokok diharapkan tetap
menjahui rokok dan mengajak orang sekitar untuk mengurangi bahkan menjahui
rokok.

Kata Kunci : Perilaku merokok, Lingkungan sosial, Tingkat stres dan
Remaja.
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ABTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN STRESS LEVEL AND SOCIAL
ENVIRONMENT WITH SMOKING BEHAVIOR IN ADOLESCENTS at
SMPN 44 SURABAYA

Teenagers have a high enough curiosity because it makes teenagers try
everything they have never experienced. During this period, adolescents
experience changes both physically, psychologically, and socially. The age of
smokers is getting younger because smokers believe that cigarettes have a
calming function when they are anxious and stressed. The research objective was
to analyze the relationship between stress levels and the social environment with
smoking behavior in adolescents.

The research design used a cross sectional method. Total population of
235 people and probability sampling technique with a stratified random sampling
approach using a questionnaire that has been tested for validity and reliability.
Data were analyzed with Spearman’s rho test and chi square test.

Spearman Rho statistical test results obtained a significance value of
0.003. The significance value is less than 0.05. This means that stress levels are
related to smoking behavior in adolescents at SMPN 44 Surabaya. The Chi-
Square statistical test results obtained a significance value of 0.000. The
significance value is less than 0.05. This means that the social environment is
related to smoking behavior in adolescents at SMPN 44 Surabaya.

For adolescent smokers, it is hoped that they will change their smoking
habits with more positive activities. For teenagers who do not smoke, it is hoped
that they will stay away from cigarettes and invite people around them to reduce
and even avoid smoking.

Keywords : Smoking behavior, Social evironment, Stress level, A adolescents.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

Remaja memiliki rasa ingin tahu yang cukup tinggi karna itu
membuat remaja mencoba segala hal yang belum pernah dialaminya. Masa
remaja merupakan peralihan dari masa pubertas menuju masa dewasa.
Selama periode ini, anak remaja mengalami perubahan baik secara fisik,
psikologis, ataupun sosial (Pieter, 2017). Perubahan perilaku anak ada
yang mengarah kearah positif dan negatif, contoh perilaku negatif salah
satu diantaranya adalah remaja dengan perilaku merokok. Perilaku
merokok ialah fenomena yang sering dijumpai di masyarakat, jika diamati
saat ini tak hanya dilakukan oleh orang dewasa akan tetapi dilakukan juga
oleh kalangan remaja baik remaja laki-laki maupun remaja perempuan
(Fajar & Tanarubun, 2021).

(Databoks, 2021) menyebutkan, sekitar 21 juta remaja berusia 13-
15 tahun menjadi perokok pada 2020. Angka tersebut terdiri dari 15 juta
perokok remaja laki-laki dan 6 juta perokok remaja perempuan. BPS
(Badan Pusat Statistik, 2022) menyatakan ada 28,26% penduduk usia >15
tahun yang merokok di Indonesia lalu sebanyak 28,51% penduduk usia
>15 tahun yang merokok di Provinsi Jawa Timur dan berdasarkan data
BPS didapatkan usia 15 tahun keatas (13,83%) penduduk di Kota
Surabaya yang merokok dalam satu bulan terakhir. Menurut data World
Health Organization (WHO) tahun 2020, prevalensi stres cukup tinggi

dimana hampir lebih dari 350 juta penduduk dunia mengalami stres dan



merupakan penyakit dengan peringkat ke-4 di dunia. Berdasarkan hasil
survei I-NAMHS sebanyak 1 dari 3 remaja berusia 10-17 tahun di
Indonesia memiliki masalah kesehatan mental dalam 12 bulan terakhir.
Jumlah ini setara dengan 15,5 juta remaja di dalam negeri. Berdasarkan
hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMPN 44 Surabaya diketahui
dari 10 siswa berperilaku merokok (100%) siswa yang merokok 20% (2
orang) diantaranya merokok karena kebiasaan melihat orang tuanya
merokok, 40% (4 orang) karena faktor teman sebaya, 40% (4 orang)
karena mengalami suatu masalah. Menurut penjelasan dari guru BK
beberapa siswa ada yang merokok di luar sekolah dan ada juga yang
merokok di kamar mandi. Para siswa dari 10 orang rata-rata bisa

menghabiskan 1-6 batang rokok dalam sehari.

Merokok ialah salah satu contoh dari taktik manajemen yang tidak
efektif tetapi banyak disukai. Jumlah perokok semakin tinggi serta usia
perokok semakin bertambah muda karena para perokok percaya bahwa
rokok mempunyai fungsi sebagai penenang saat mereka cemas dan stres
(Hutapea, Ronald Dr. SKM Ph.D, 2013). Menurut Nusya (2010 dalam
D.A & Hendrawati, 2018) menyatakan penyebab stres pada masa remaja
ialah masalah yang menyangkut teman sebaya, masalah keluarga,
hubungan dengan orang tua, atau masalah yang berkaitan dengan sekolah.
Lingkungan sosial merupakan faktor penting yang pertama Kkali
memperkenalkan rokok kepada remaja (Rahayuningsih, 2015). Nashori,
menyatakan faktor faktor yang mempengaruhi perilaku merokok remaja

adalah faktor kepribadian, orang tua, lingkungan, dan iklan. Faktor



terbesar dari kebiasaan merokok adalah faktor sosial dan faktor
lingkungan. Faktor lingkungan tersebut diantaranya faktor kepribadian,
orang tua, teman, dan iklan (Nashori & Indirawati, 2007 dalam Rahman
Dany, 2022). Ditinjau dari segi kesehatan, beberapa ahli mengemukakan
bahwa rokok dapat menimbulkan dampak negatif yakni berbagai penyakit
atau gangguan kesehatan baik pada perokok itu sendiri, maupun orang lain
disekitarnya yang tidak merokok. Dampak negatif bagi kesehatan seperti
kanker paru-paru, kanker mulut, kanker tenggorokan, penyakit jantung
koroner, radang saluran pernafasan, pembengkakan paru-paru, penyakit
kandung kemih, gangguan reproduksi, impotensi, gangguan kehamilan dan
janin. Dampak yang ditimbulkan akibat penggunaan rokok dengan
intensitas yang tinggi serta usia yang lebih dini saat mengkomsumsi rokok

dapat menambabh resiko kematian (Aziz, 2018).

Intervensi yang dapat dilakukan pada remaja tersebut yaitu dengan
berikan informasi, edukasi serta mewajibkan para siswa mengikuti
kegiatan ekstrakulikuler sehingga dapat meminimalisir remaja berkumpul
dengan teman-temannya dan melakukan kegiatan yang negatif seperti
merokok bersama di tempat tongkrongan. Pada usia remaja lingkungan
sosial memang sangat berpengaruh besar terhadap pola pikir maupun
berkembangan mereka, karena diusia remaja memiliki rasa ingin tahu yang
cukup tinggi. Pertama yang dapat dilakukan yaitu dengan cara pendekatan
sehingga dapat mengetahui apa yang membuat para remaja mencoba untuk
merokok. Kedua dengan cara memberikan beberapa informasi mengenai

bahaya rokok, apa saja akibat yang ditimbulkan karena merokok dan lain-



lain. Kemudian, setelah diberikan informasi tentang merokok dilanjutkan

dengan pemberian edukasi bagaimana caranya mengganti rasa penasaran

terhadap rokok dengan cara yg positif, jika sudah mengkonsumsi rokok

berikan edukasi bagaimana caranya agar berhenti merokok atau bisa

mengurangi terlebih dahulu jumlah rokoknya dan lain-lain (PPNI, 2018).
Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas, maka penulis

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan Tingkat Stres

dan Lingkungan Sosial Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja Di

SMPN 44 Surabaya”.

1. 2 Rumusan Masalah

Menurut latar belakang diatas, penulis merumuskan masalah penelitian

yaitu :

Apakah ada hubungan tingkat stres dan lingkungan sosial dengan perilaku

merokok pada remaja?.

1. 3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat stres dan
lingkungan sosial dengan perilaku merokok pada remaja di SMPN 44

Surabaya.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan Khusus dari penelitian ini adalah :

a. Mengidentifikasi tingkat stres pada remaja di SMPN 44 Surabaya.



b. Mengidentifikasi lingkungan sosial pada remaja di SMPN 44
Surabaya.
c. Mengidentifikasi perilaku merokok pada remaja di SMPN 44
Surabaya
d. Menganalisis hubungan tingkat stres dan lingkungan sosial dengan
perilaku merokok pada remaja di SMPN 44 Surabaya.
1. 4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
dan wawasan mengenai tingkat stres dan lingkungan sosial dengan

perilaku merokok pada remaja.

1.4.2 Manfaat Praktisi

1. Bagi Profesi Keperawatan
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan edukasi dari perawat
untuk masyarakat mengenai tingkat stres dan lingkungan sosial
dengan perilaku merokok pada remaja serta dapat mengedukasi
keluarga untuk tidak menunjukkan perilaku yang tidak baik di
depan remaja.

2. Bagi Lahan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi indikator dalam
pengawasan perilaku merokok pada remaja sehingga dapat
mengurangi remaja yang merokok serta mewajibkan setiap siswa
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler supaya terhindar dari kegiatan

negatif bersama teman-temannya.



3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber informasi dan
acuan untuk penelitian selanjutnya terkait faktor-faktor lain yang

mempengaruhi perilaku merokok pada remaja.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2. 1 Konsep Remaja

2.1.1 Pengertian Remaja

Remaja berasal dari bahasa latin adolescence yang berarti
“tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”. Istilah adolescence berasal dari
bahasa inggris mempunyai arti cukup luas meliputi kematangan mental,
emosional, sosial dan fisik. Remaja adalah seseorang yang memiliki dan
menyimpan berbagai kekuatan dan bisa diarahkan menjadi produktif dan
konstruktif (Herlina, 2013 dalam (Dili, 2021)).

Masa remaja merupakan salah satu periode dari kehidupan
manusia. Pemahaman tentang remaja digunakan secara umum untuk
menunjukkan suatu tahap perkembangan antara masa anak-anak dan masa
dewasa, yang ditandai oleh perubahan-perubahan fisik umum serta
perkembangan kognitif dan sosial (Firdaus & Hidayati, 2019).

Menurut (WHO, 2020) remaja ialah penduduk dalam rentang usia
10-19 tahun, menurut (Peraturan Menteri Kesehatan Rl Nomor 25 Tahun
2014) remaja ialah penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun dan menurut
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana rentang usia remaja adalah
10-24 tahun dan belum menikah (Andriani, 2022) .

Menurut Soetjiningsih, 2007 dalam (Ratnaningsih et al., 2017).
Dalam tumbuh kembangnya menjadi dewasa, berdasarkan kematangan

psikososial dan seksual, semua remaja akan melewati tahapan berikut :



1. Masa remaja awal/dini (early adolescence), umur 11 — 13 tahun.
2. Masa remaja pertengahan (middle adolescence), umur 14 — 16
tahun.

3. Masa remaja lanjut (late adolescence), umur 17 — 20 tahun.

2.1.2 Tugas Perkembangan Remaja

Perkembangan psikososial remaja adalah kemampuan remaja
untuk mencapai identitas dirinya yang meliputi peran, tujuan pribadi, dan
keunikan atau ciri khas diri. Kemampuan ini tercapai melalui serangkaian
tugas perkembangan yang harus diselesaikan oleh remaja. Jika tidak dapat
mencapai kemampuan tersebut remaja akan mengalami kebingungan peran
yang berdampak pada rapuhnya kepribadian sehingga terjadi gangguan
konsep diri. Tugas Perkembangan yang normal menurut (Keliat, 2011)

pembentukan identitas diri yang meliputi perilaku remaja :

1. Menilai diri secara objektif.

2. Merencanakan masa depannya.

3. Dapat mengambil keputusan.

4. Menyukai dirinya.

5. Berinteraksi dengan lingkungannya.

6. Bertanggung jawab.

7. Mulai memperlihatkan kemandirian dalam keluarga.

8. Menyelesaikan masalah dengan meminta bantuan orang lain yang

menurutnya mampu.



Adapun penyimpangan perkembangan pada remaja ialah bingung peran

yang meliputi perilaku remaja :

1. Tidak menemukan ciri khas (kekuatan dan kelemahan) dirinya.
2. Merasa bingung, bimbang.

3. Tidak mempunyai rencana untuk masa depan.

4. Tidak mampu berinteraksi dengan lingkungannya.

5. Memiliki perilaku antisosial.

6. Tidak menyukai dirinya.

7. Sulit mengambil keputusan.

8. Tidak mempunyai minat.

9. Tidak mandiri.

2.1.3 Ciri Ciri Masa Remaja

Menurut (Pieter, 2017) ialah :

1. Sebagai Periode Peralihan
Peralihan berarti terputus atau berubah dari apa yang pernah terjadi
sebelumnya. Peralihan adalah proses perkembangan dari satu tahap
ke tahap berikutnya. Apa yang tertinggal pada satu tahap akan
memberikan dampak dimasa akan datang.

2. Periode Mencari ldentitas Diri
Tugas penting yang dihadapi remaja ialah sense of individual
identity, yaitu mencari jawaban dari pertanyaan mengenai dirinya,
mencakup kepuasan dan standar-standar tindakan. Mencari

identitas dan mengangkat harga diri akan membuat remaja
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memakai simbol status harga diri. Manakala pandangan orang tua
berbeda dengan pandangan teman sebaya atau figur tokoh ideal,
memungkinkan timbulnya konflik. Namun, dia mencoba
mereduksi konflik peran secara bergantian, terutama menghadapi
kesulitan dan mensintesiskan berbagai peran menjadi salah satu
identitas diri. Oleh dasar ini, remaja suka bereksperimen dalam
menjalankan peran sesuai waktu dan situasi untuk mendapatkan
rasa bahagia.

Usia Menakutkan

Dikatakan sebagai usia yang menakutkan karena adanya stereotip
yang berdampak buruk dalam perkembangan remaja, seperti
kurang tanggung jawab, kurang simpatik dan tidak mampu
kerjasama dengan orang tua atau orang dewasa, tidak rapi, tidak
dapat dipercayai, dan berperilaku merusak.

Merupakan Ambang Batas dengan Masa Dewasa

Semakin mendekatinya usia kematangan, remaja menjadi gelisah
untuk meninggalkan stereotip yang dibawa dari tahun-tahun
sebelumnya. Sementara untuk melakukan tindakan seperti orang
dewasa belum cukup. Oleh karena itu, remaja memusatkan
perilakunya yang selaras dengan status orang dewasa, seperti dia
mulai merokok, minuman keras, narkoba dan perilaku seks bebas.
Periode Meningginya Emosi

Meningginya intensitas emosi sangat tergantung kepada dampak

perubahan fisik dan kehidupan psikologis remaja. Artinya, jika
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semakin banyak terjadi perubahannya dan tidak terkendali oleh
remaja, maka semakin meninggi pula emosinya.

6. Perubahan Sikap dan Perilaku
Selama masa remaja akan banyak mengalami perubahan sikap dan
perilaku. Faktor penyebabnya yaitu perubahan nilai-nilai. Apa
yang pernah terjadi masa kanak-kanak akan terjadi pula pada masa
remaja, yang membedakan yaitu pola hubungan sosial dan tidak
hanya mencari popularitas, namun pada kualitas.

7. Periode Ambivalen
Dikatakan sebagai periode ambivalen karena di satu sisi remaja
menginginkan kebebasan, tetapi di sisi lain dia masih takut
bertanggung jawab dan ragu atas kemampuannya. Selama masa
ambivalen remaja menjadi frustrasi dan mengalami konflik.

2. 2 Konsep Perilaku Merokok

2.2.1 Pengertian Perilaku

Perilaku adalah totalitas dari penghayatan dan reaksi seseorang
yang langsung terlihat atau yang tidak tampak. Timbulnya perilaku akibat
interelasi stimulus internal dan eksternal yang di proses melalui kognitif,

afektif dan motorik (Pieter, 2017).

2.2.2 Pengertian Perilaku Merokok

Perilaku merokok adalah suatu perilaku yang melibatkan proses
membakar tembakau yang kemudian dihisap asapnya, baik menggunakan

rokok ataupun pipa (Susilaningsih et al., 2022).
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Jenis perilaku merokok dipengaruhi oleh 4 hal antara lain perasaan
positif seseorang yaitu
1. Perilaku merokok yang dipengaruhi perasaan positif

a. Pleasure Relaxation Perilaku merokok hanya untuk
menambah kenikmatan yang sudah diperoleh, seperti
merokok setelah makan atau minum kopi.

b. Stimulation to pick them up, perilaku merokok hanya
dilakukan untuk menyenangkan perasaan.

c. pleasure of handling the cigarette, kenikmatan yang
diperoleh saat memegang rokok, sangat spesifik pada
perokok pipa.

2. Perilaku merokok yang dipengaruhi perasaan negatif

Saat individu merokok untuk mengurangi perasaan negatif atau

tidak menyenangkan seperti tertekan, marah, takut, malu,

terhina, atau kombinasi dari pengaruh ini. Individu merokok
ketika perasaan negatif terjadi agar terhindar dari perasaan
yang lebih tidak enak lagi.

3. Perilaku merokok yang adiktif

Perokok akan merokok baik dalam perasaan positif maupun

dalam perasaan negatif, dan cenderung akan menambah dosis

rokok yang digunakan setiap saat setelah efek dari rokok yang
dihisapnya berkurang. Individu pada tipe ini rela melakukan

apapun untuk menjaga ketersediaan rokoknya.
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4. Kebiasaan merokok
Tipe ini perokok menghidupkan rokok tidak lagi terkait dengan
pengaruh perasaan melainkan merokok telah menjadi
kebiasaan rutin sehingga perilaku ini akan muncul secara
otomatis, seringkali tanpa dipikir panjang. Individu akan
menghidupkan lagi rokoknya bila rokok terdahulu telah habis

(Aulia, 2010 dalam (Susilaningsih et al., 2022)).

2.2.3 Aspek — Aspek Perilaku Merokok

Aspek-aspek perilaku merokok menurut Aritonang dalam

(Santoso, 2015), yaitu :

1. Fungsi merokok dalam kehidupan sehari-hari
Fungsi merokok di tunjukkan dengan perasaan yang dialami si
perokok, seperti perasaan yang positif maupun perasaan negatif.
2. Intensitas merokok
Smet (1994) mengklarifikasi perokok berdasarkan banyaknya
rokok yang dihisap, yaitu :
a. Perokok berat yang menghisap lebih dari 15 batang rokok
dalam sehari.
b. Perokok sedang yang menghisap 5-14 batang rokok dalam
sehari.
c. Perokok ringan yang menghisap 1-4 batang rokok dalam

sehari.
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3. Tempat merokok
Tipe perokok bedasarkan tempat ada dua yaitu :
a. Merokok di tempat umum / ruang public
1) Kelompok homogen (sesama perokok)
Mereka  menikmati  kebiasaan ~ merokok  secara
bergerombol, umumnya mereka masih menghargai orang
lain oleh karena itu mereka menempatkan diri di area
merokok (smoking area).
2) Kelompok heterogen
Kelompok ini biasanya merokok di anatara orang lain
yang tidak merokok seperti anak kecil, orang sakit, oarang
tua dan lain-lain. Mereka yang berani merokok di tempat
tersebut tergolong sebagai orang yang tidak berperasaan,
tidak mempunyai tata krama, bertindak kurang terpuji dan
secara tidak langsung mereka menyebar “racun” kepada
orang lain.
b. Merokok di tempat pribadi
1) Kantor atau kamar tidur pribadi
Mereka yang memilih tempat seperti ini digolongkan
kepda individu yang kurang menjaga kebersihan diri,

penuh rasa gelisah yang mencekam.
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2) Toilet
Mereka yang merokok di toilet dapat digolongkan sebagai
orang yang suka berfantasi. (Mu’tadin, 2002 dalam
(Santoso, 2015)).
4. Waktu merokok
Perilaku merokok dipengaruhi oleh keadaan yang dialami pada
saat itu, misalnya ketika sedang berkumpul dengan teman, cuaca
yang dingin, setelah dimarahi orang tua dll.
Ada tiga indikator yang biasanya muncul pada perokok :
a. Aktifitas fisik
Perilaku yang ditampakkan individu saat merokok. Perilaku
ini berupa kejadian individu berada pada kondisi memegang
rokok, menghisap rokok, dan menghembuskan asap rokok.
b. Aktifitas psikologis
Aktifitas psikologis berupa asosiasi individu terhadap rokok
yang dihisap dianggap mampu meningkatkan :
1) Daya konsentrasi
2) Memperlancar kemampuan pemecahan masalah
3) Meningkatkan kepercayaan diri
4) Meredakan ketegangan
5) Penghalau kesepian
c. Intensitas merokok cukup tinggi, yaitu seberapa sering atau

seberapa banyak rokok yang dihisap dalam sehari.
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2.2.4 Jenis Jenis Rokok

Rokok dibedakan menjadi beberapa jenis. Pembedaan ini didasarkan
atas bahan pembungkus rokok, bahan baku atau isi rokok, proses pembuatan
rokok, dan penggunaan filter pada rokok (lkasari, 2017) :

1. Rokok Berdasarkan Bahan Pembungkus.

a. Kilobot : Rokok yang bahan pembungkusnya berupa daun jagung.

b. Kawung : Rokok yang bahan pembungkusnya berupa daun aren.

c. Sigaret : Rokok yang bahan pembungkusnya berupa kertas.

d. Cerutu :Rokok yang bahan pembungkusnya berupa daun tembakau.

2. Rokok Berdasarkan Bahan Baku atau Isi.

a. Rokok Putih : Rokok yang bahan baku atau isinya hanya daun
tembakau yang diberi saus untuk mendapatkan efek rasa dan aroma
tertentu.

b. Rokok Kretek : Rokok yang bahan baku atau isinya berupa daun
tembakau dan cengkeh yang di beri saus untuk mendapatkan efek
rasa dan aroma tertentu.

c. Rokok Klembak : Rokok yang bahan baku atau isinya berupa daun
tembakau, cengkeh, dan menyan yang di beri saus untuk
mendapatkan efek rasa dan aroma tertentu.

3. Rokok Berdasarkan Proses Pembuatannya.

a. Sigaret Kretek Tangan (SKT) : Rokok yang proses pembutannya

dengan cara digiling atau dilinting dengan menggunakan tangan atau

alat bantu sederhana.
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b. Sigaret Kretek Mesin (SKM) : Rokok yang proses pembuatannya
menggunakan mesin. Material rokok dimasukkan ke dalam mesin
pembuat rokok. Keluaran yang dihasilkan mesin pembuat rokok
berupa rokok batangan.

4. Rokok Berdasarkan Penggunaan Filter.

a. Rokok Filter (RF) : Rokok yang pada bagian pangkalnya terdapat
gabus.

b. Rokok Non Filter (RNF) : Rokok yang pada bagian pangkalnya tidak
terdapat gabus.

5. Rokok Berdasarkan Inovasi Dari Bentuk Rokok Konvensional Menjadi

Rokok Modern.

Rokok Elektronik (Elecronic Nicotine Delivery Systems atau vape).

Rokok ini membakar cairan menggunakan baterai dan uapnya masuk ke

paru-paru pemakai. Rokok elektronik diklaim sebagai rokok yang lebih

sehat dan ramah lingkungan daripada rokok biasa dan tidak menimbulkan
bau dan asap. Selain itu, rokok elektronik lebih hemat daripada rokok
biasa karena bisa diisi ulang.
2.2.5 Kandungan Rokok
Menurut (Kementrian Kesehatan, 2022) ada beberapa kandungan
rokok yaitu :
1. Karbon monoksida
Salah satu kandungan rokok adalah gas beracun karbon monoksida
yang tidak memiliki rasa dan bau. Jika menghirup gas karbon monoksida

terlalu banyak, sel-sel darah merah akan lebih banyak berikatan dengan
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karbon monoksida dibandingkan oksigen. Akibatnya, fungsi otot dan
jantung akan menurun. Hal ini akan menyebabkan kelelahan, lemas, dan
pusing. Dalam skala besar, orang yang menghirup gas ini bisa mengalami

koma atau bahkan meninggal.

. Nikotin

Kandungan rokok yang paling sering disinggung adalah nikotin
yang memiliki efek candu. Nikotin berfungsi sebagai perantara dalam
sistem saraf otak yang menyebabkan berbagai reaksi, termasuk efek
menyenangkan dan menenangkan.

Nikotin yang dihisap perokok akan terserap masuk ke aliran darah,
kemudian merangsang tubuh untuk memproduksi lebih banyak hormon
adrenalin, sehingga menyebabkan peningkatan tekanan darah, denyut

jantung, dan pernapasan.

. Tar

Kandungan rokok lainnya yang bersifat karsinogenik adalah tar.
Tar yang terhirup oleh perokok akan mengendap di paru-paru. Timbunan
tar ini berisiko tinggi menyebabkan penyakit pada paru-paru, seperti
kanker paru-paru dan emfisema. Tidak hanya itu, tar akan masuk ke
peredaran darah dan meningkatkan risiko terjadinya diabetes, penyakit
jantung, hingga gangguan kesuburan. Tar dapat terlihat melalui noda
kuning atau cokelat yang tertinggal di gigi dan jari. Karena tar masuk
secara langsung ke mulut, zat berbahaya ini juga dapat mengakibatkan

masalah gusi dan kanker mulut.
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4. Hidrogen sianida
Senyawa racun lainnya yang menjadi bahan penyusun rokok
adalah hidrogen sianida. Senyawa ini bisa mencegah tubuh menggunakan
oksigen dengan baik dan dapat membahayakan otak, jantung, pembuluh
darah, dan paru-paru. Efek dari senyawa ini dapat menyebabkan
kelelahan, sakit kepala, dan mual, hingga kehilangan kesadaran.
5. Benzena
Benzena merupakan residu dari pembakaran rokok. Paparan
benzena dalam jangka panjang dapat menurunkan jumlah sel darah
merah dan merusak sumsum tulang, sehingga meningkatkan risiko
terjadinya anemia dan perdarahan. Selain itu, benzena juga merusak sel
darah putih sehingga menurunkan daya tahan tubuh serta meningkatkan
risiko terkena leukimia.
6. Formaldehida
Formaldehida merupakan residu dari pembakaran rokok. Dalam
jangka pendek, formaldehida mengakibatkan iritasi pada mata, hidung,
dan tenggorokan. Dalam jangka panjang, formaldehida dapat
meningkatkan risiko kanker nasofaring.
7. Arsenik
Arsenik merupakan golongan pertama karsinogen. Paparan
terhadap arsenik tingkat tinggi dapat meningkatkan risiko terjadinya
kanker kulit, kanker paru-paru, kanker saluran kemih, kanker ginjal, dan
kanker hati. Arsenik terdapat dalam rokok melalui pestisida yang

digunakan dalam pertanian tembakau.
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8. Kadmium
Kadmium yang terdapat dalam asap rokok akan terserap masuk ke
paru-paru. Kadar kadmium yang tinggi dalam tubuh dapat menimbulkan
muntah, diare, penyakit ginjal, tulang rapuh, dan meningkatkan risiko
terkena kanker paru-paru.
9. Amonia
Amonia merupakan gas beracun, tidak berwarna, namun berbau
tajam. Pada industri rokok, amonia digunakan untuk meningkatkan
dampak candu nikotin. Menghirup dan terpapar amonia dalam jangka
pendek dapat mengakibatkan napas pendek, sesak napas, iritasi mata, dan
sakit tenggorokan. Sedangkan dampak jangka panjangnya bisa

menyebabkan pneumonia dan kanker tenggorokan.

2.2.6 Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Merokok pada Remaja

Perilaku merokok pada remaja dipengaruhi oleh banyak faktor.
Penelitian Simarmata, menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
pengaruh orang tua, pengaruh teman sebaya, keterjangkauan terhadap
rokok, umur, jenis kelamin, sikap, dan pengetahuan terhadap perilaku
merokok pada pelajar (Purnomo et al., 2018). Lawrence Green
menjelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh tiga faktor pokok,

yaitu:

1. Faktor predisposisi (predisposing factors), yaitu faktor-faktor yang

mempermudah terjadinya perilaku seseorang, antara lain :
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a. Pengetahuan
Pengetahuan adalah domain yang paling penting untuk
pembentukan tindakan seseorang. Oleh karena itu, perilaku yang
didasari oleh pengetahuan dan kesadaran akan bertahan lebih
lama dibandingkan dengan perilaku yang tidak didasari oleh
pengetahuan dan kesadaran. Pengetahuan adalah hasil
mengetahui dan terjadi setelah orang mempersepsikan suatu
objek melalui panca indera manusia, yaitu penglihatan, indera,
penciuman, rasa dan raba dengan sendirinya. (Nisaa, 2021)
b. Sikap

Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari
seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. Sikap belum
merupakan tindakan tetapi merupakan predisposisi terhadap
tindakan suatu perilaku. Sikap adalah kesiapan untuk bereaksi
terhadap objek dalam lingkungan tertentu sebagai apresiasi
terhadap objek tersebut. Sikap juga dikatakan sebagai
responden, respon hanya akan muncul ketika individu
dihadapkan pada suatu stimulus yang memerlukan reaksi
individu. Respon evaluatif artinya bentuk respons yang
dinyatakan sebagai sikap didasarkan pada proses evaluasi dalam
diri individu yang menyimpulkan nilai stimulus berupa baik atau
buruk, positif atau negatif, menyenangkan atau tidak
menyenangkan, suka atau tidak suka yang kemudian

mengkristal sebagai reaksi potensial terhadap objek sikap Sikap
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terbentuk dari 3 komponen utama yaitu afektif, kognitif dan
komponen perilaku. Sikap terbentuk dari tingkah laku dan
tingkah laku seseorang, misalnya kita ingin merokok atau kita
bisa menolak untuk merokok. Sikap terkadang tidak selalu
ekstrim, terkadang seseorang tidak bisa memutuskan suka atau
tidak suka kekuatan sikap tergantung pada banyak faktor, faktor
terpenting adalah faktor yang mempengaruhi pembentukan
sikap (Untari et al., 2017).

c. Tindakan
Suatu sikap belum otomatis terwujud dalam tindakan nyata
(overt behavior). Untuk terwujudnya suatu sikap menjadi
tindakan nyata, diperlukan faktor pendukung atau kondisi
pendukung, termasuk fasilitas.

d. Psikologis
Faktor psikologis yaitu perasaan stres, cemas, bosan, ingin tahu,
serta tekanan teman sebaya turut andil mempengaruhi individu
untuk mulai merokok. Remaja yang mengalami stres memiliki
kemungkinan lebih tinggi untuk merokok. (Susilaningsih et al.,
2022).

2. Faktor pemungkin (enabling factors), adalah faktor-faktor yang
memungkinkan atau yang memfasilitasi perilaku seseorang.
Contohnya adalah sarana prasarana berupa uang saku dan

tersedianya pembelian rokok.
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4. Faktor pendorong (reinforcing factors), adalah faktor yang
menguatkan seseorang untuk berperilaku sehat ataupun berperilaku
sakit, mendorong atau memperkuat terjadinya perilaku seperti
dorongan dari lingkungan sosial seperti pengaruh keluarga, teman
sebaya dan iklan atau idola yang menjadi panutan.

2. 3 Konsep Stres

2.3.1 Pengertian Stres

Stres merupakan suatu keadaan dimana individu mengalami suatu
tekanan terhadap suatu masalah yang harus diatasi untuk mendapatkan
suatu hasil yang maksimal (Bartsch & Evelyn, 2015 dalam (Pamungkas,
2019)).

Stres tidak hanya dialami oleh orang dewasa, tetapi juga pada
remaja. Banyak tantangan yang harus dihadapi remaja yang tidak kalah
berat dengan orang dewasa. Selain itu juga remaja harus menyesuaikan
dengan pertumbuhan dan perubahan fisik, remaja harus mengikuti
berbagai tes dan ujian sekolah, konflik dengan orang tua dan juga tekanan
oleh sebaya. Semua ini yang membuat remaja kadang mengalami tekanan
atau stres melebihi orang dewasa (Kurniawati, 2017).

Stres pada umumnya merupakan dampak dari ketidakseimbangan
pikiran dan mekanisme pertahanan tubuh, sehingga defense system yang
dimiliki tubuh biasa bekerja dengan otomatis juga mengalami masalah
bahkan bisa tidak berjalan sekaligus. Hal itu secara garis besar bisa

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal manusia (Kurniawati, 2017).
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2.3.2 Penyebab Stres

Stres pada remaja penyebabnya adalah hal-hal yang besar dan tak
terduga, misalnya karena orang tuanya bercerai, sedang patah hati atau
baru mengalami kecelakaan, bisa juga penyebabnya karena masalah-
masalah umum dalam kehidupan sehari-hari. Fase awal dunia remaja
merupakan masa yang membuat stres. Penyebab stres pada masa remaja
kebanyakan adalah masalah yang menyangkut teman sebaya, masalah
keluarga, hubungan dengan orang tua, atau masalah yang berkaitan dengan

sekolah (Nusya, 2010 dalam (D.A & Hendrawati, 2018)).

2.3.3 Gejala Stres

1. Gejala Fisik
Secara umum kondisi tubuh orang akan terkena stres sering
mengalami sakit kepala, gampang letih, mulut terasa kering, napas
memburu, sulit tidur dengan nyenyak, pencernaan terganggu,
sembelit, detak jantung yang kencang, serta berkeringat dingin.

2. Gejala Emosional
Sering merasa tersinggung dan mudah marah, terlalu sensitif, gelisah
cemas, suasana hati mudah berubah-ubah, sedih serta mudah
menangis.

3. Gejala Intelektual
Orang yang stres akan mudah lupa, kacau pikirannya. Daya ingat

menurun, sulit berkonsentrasi, suka melamun, pikirannya di penubhi
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bayang-bayangan kekhawatiran dan kecemasan yang belebihan

(Kurniawati, 2017).

2.3.4 Tingkat Stres

1. Stres Ringan
Merupakan stresor yang ditangani secara teratur yang dapat
berlangsung beberpa menit atau jam. Seperti dalam situasi banyak tidur,
mengadapi operasi. tekanan ini dapat menimbulkan gejala antara lain
kering pada bibir, kesulitan bernapas, kesulitan menelan, merasa goyah,
lemas, keringat berlebih, takut tanpa ada alasan yang jelas, tremor pada
tangan, dan merasa lega setelah situasi berakhir.

2. Stres Sedang
Stres ini terjadi lebih lama, antara beberapa jam sampai hari. seperti
masalah perselisihan dengan keluarga yang tidak dapat diselesaikan.
Stresor ini dapat menimbulkan gejala, antara lain mudah marah,
bereaksi berlebihan terhadap suatu situasi, sulit untuk beristirahat,
merasa lelah karena cemas, tidak sabar ketika mengalami penundaan
dan menghadapi gangguan terhadap hal yang sedang dilakukan, mudah
tersinggung, gelisah, dan tidak dapat memaklumi hal apapun yang
menghalangi ketika sedang mengerjakan suatu hal.

3. Stres Berat
Merupakan suatu keadaan lingkungan kronis yang dapat terjadi dalam
beberapa minggu sampai berapa tahun. Stresor ini mengakibatkan
gejala, seperti selalu merasakan negatif, merasa tidak berdaya dalam

melakukan aktivitas sehari-hari, merasa tidak ada hal yang dapat
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diharapkan dimasa depan, sedih dan tertekan, putus asa, kehilangan
minat akan segala hal, merasa tidak berharga lagi, berfikiran bahwa
hidup tidak berarti lagi. Secara bertahap energi dan respon adaptif akan
menurun apabila semakin meningkatnya stres yang dialami seseorang
(Lestari, 2019).

2. 4 Konsep Lingkungan Sosial

2.4.1 Pengertian Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial adalah interaksi di antara masyarakat dengan
lingkungan, lingkungan yang juga terdiri dari mahluk sosial atau manusia.
Lingkungan sosial inilah yang kemudian membentuk suatu sistem
pergaulan yang memiliki peranan besar di dalam membentuk kepribadian
seseorang, dan kemudian terjadilah sebuah interaksi di antara orang atau
juga masyarakat dengan lingkunganya (Setiawan & Amalia, 2019).

Lingkungan sosial menurut Walgito dalam (Afianti, 2017)
merupakan lingkungan masyarakat. Dalam lingkungan masyarakat ini
adanya interaksi individu satu dengan individu lain. Keadaan masyarakat
pun akan memberikan pengaruh tertentu terhadap perkembangan individu.
lingkungan sosial mencakup semua interaksi sosial diantara dua orang atau

lebih

2.4.2 Lingkungan Sosial Terhadap Perilaku Merokok

Menurut (Komalasari & Helmi, 2000 dalam (Windahsari et al.,
2017)), beberapa alasan yang melatarbelakangi perilaku merokok pada

remaja antara lain untuk menenangkan pikiran, agar diterima dalam
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kelompok (tekanan dari kelompok), atau rokok menjadikan pelampiasan
bila remaja mempunyai masalah dalam keluarga ataupun dengan teman,
artinya perilaku merokok selain disebabkan faktor-faktor dalam diri juga
disebabkan oleh faktor lingkungan sosial. Banyak faktor lingkungan sosial
yang dapat mempengaruhi perilaku merokok pada remaja adalah faktor
keluarga, teman sebaya dan media massa (iklan).
1. Faktor Keluarga
Keluarga dapat didefinisikan sebagai ‘“‘sekumpulan orang yang
tinggal dan hidup bersama di bawah satu atap (rumah)”. Keluarga
juga terdiri atas orang-orang yang berinteraksi dan berkomunikasi
satu sama lain sesuai perannya masing-masing, misalnya sebagai
suami, istri, ayah, ibu, anak laki-laki, anak perempuan, serta kakak
atau adik laki-laki atau perempuan. Faktor lingkungan yang
mempengaruhi perilaku merokok pada remaja antara lain faktor
keluarga, kurangnya perhatian dari orang tua karena kesibukan,
adanya masalah keluarga, sehingga membuat remaja mencari
pelampiasan salah satunya dengan merokok atau karena perilaku
meniru yang dilakukan oleh orang tua yang merokok (Wiratri,
2018).
2. Faktor Teman Sebaya
Banyak remaja memandang teman sebaya merupakan aspek yang
penting dalam kehidupan mereka. Banyak remaja yang tidak bisa
menolak ajakan dari teman sebaya untuk merokok. Beberapa

remaja akan melakukan apapun, agar dapat dimasukkan sebagai



28

anggota kelompok pertemanan mereka. Menurut Hurlock (dalam
(Susyana, 2016)) ada lima macam kelompok teman sebaya dalam
remaja, antara lain :
a. Teman Dekat
Remaja biasanya mempunyai dua atau tiga orang teman
dekat.
b. Teman Kecil
Kelompok ini biasanya terdiri dari kelompok teman- teman
dekat.
c. Kelompok Besar
Kelompok besar terdiri dari beberapa kelompok kecil dan
kelompok teman dekat, berkembang dengan meningkatnya
minat akan pesta dan berkencan. Karena kelompok ini
besar maka penyesuaian minat berkurang di antara anggota-
anggotanya sehingga terdapat jarak sosial yang lebih besar
di antara mereka.
d. Kelompok Terorganisasi
Kelompok pemuda yang dibina oleh orang dewasa,
dibentuk oleh sekolah dan organisasi masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan sosial para remaja yang tidak
mempunyai kelompok besar.
e. Kelompok Gang
Remaja yang tidak termasuk kelompok besar dan tidak

merasa puas dengan kelompok yang terorganisasi, mungkin
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akan mengikuti kelompok gang. Anggota biasanya terdiri
dari anak- anak sejenis dan minat mereka melalui adalah
untuk menghadapi penolakan teman-teman melalui perilaku

antisosial.

3. Faktor Media Massa (Iklan)

Tayangan media yang menayangkan idola remaja yang menghisap

rokok akan mendorong remaja untuk mengikutinya. Beberapa jenis

iklan berdasarkan media yang digunakan :

a.

Iklan Cetak

Iklan cetak adalah iklan yang dipublikasikan melalui media
cetak seperti koran, majalan, surat kabar, tabloid dan
sebagainya. berdasarkan ruang yang digunakan iklan jenis
ini dibedakan lagi menjadi 2 bentuk, yakni Iklan baris dan
Iklan Kolom

Iklan Advertorial

Iklan advertorial adalah jenis iklan yang dikemas seperti
berita dengan bahasa penulisan jurnalistik.

Iklan Display

Hampir sama seperti iklan kolom, Namun mempunyai
ukuran yang lebih besar gambar dan tulisannya dari iklan
kolom

Iklan Elektronik

Iklan elektronik adalah adalah iklan yang dipublikasikan

melalui media elektronik seperti, radio, televisi dan internet
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Iklan Perusahaan

Iklan perusahaan atau corporate advertising adalah iklan
yang tujuannya untuk membangun citra perusahaan yang
kemudian akan membangun citra produk atau jasa yang
diproduksi perusahaan tersebut agar diminati masyarakat.
contohnya seperti iklan aqua yang membantu pembuatan
sumber-sumber air di daerah terpencil.

Iklan Layanan Masyarakat

Iklan layanan masyarakat adalah iklan yang berisi
himbauan atau ajakan untuk melakukan atau tidak
melakukan sesuatu yang diiklankan. contohnya seperti
iklan KB, iklan pencegahan demam berdarah dan iklan

pencegahan narkoba.

2. 5 Keaslian Penelitian

Tabel 2.1 Keaslian Penelitian

No Peneliti Judul Variabel | Alat Analisis Hasil
Penelitian
1. | Rahmadhiana | Hubungan | Variabel Wawancara Menunjukkan
Febrianika, Faktor independen | dan kuisoner | sebagian
Bagoes Lingkungan | yaitu faktor besar usia
Widjanarko, | Sosial lingkungan responden
Aditya Dengan sosial, 17-20 tahun
Kusumawati. | Perilaku variabel (53,8%).
Merokok dependen Sebagian
Siswa Laki- | yaitu besar
Laki Di perilaku responden
SMA X merokok. mendapat
Kabupaten dukungan
Kudus merokok dari
lingkungan
keluarga
(82,8%),
teman sebaya
(57%),
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No

Peneliti

Judul
Penelitian

Variabel

Alat Analisis

Hasil

sekolah
(51,6%),
masyarakat
(78,5%).
Percieved
behavioral
control
(95,7%)
memudahkan
untuk
merokok dan
responden
yang berniat
merokok
(68,8%).
Hasil uji chi-
squre
didapatkan
hubungan
dukungan
keluarga,
teman
sebaya,
masyarakat,
percieved
behavioral
control, dan
niat merokok.
Sedangkan
untuk
dukungan
lingkungan
sekolah tidak
berhubungan.

Sutri
Kurnela,
Parjo, Wahyu
Kirana.

Hubungan
Antara
Tingkat
Stres
Dengan
Perilaku
Merokok
Di SMA
Santun
Untan
Pontianak

Variabel
bebas
(variabel
independen)
dalam
penelitian
ini adalah
tingkat
stres,
sedangkan
variabel
terikat
(variabel
dependen)
dalam
penelitian

Alat ukur
pada
penelitian ini
menggunakan
kuesioner
tingkat stres
dan kuesioner
perilaku
merokok.
Kuesioner
tingkat stres
menggunakan
kuesioner the
minnesota
adolescent
heath survey

Dari analisa
korelasi
tingkat stres
dengan
perilaku
merokok
didapatkan
hasil nilai r=
0,407 dan
nilai p=
0,004 dimana
nilai p< 0,05.
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No Peneliti Judul Variabel | Alat Analisis Hasil
Penelitian

ini adalah dari Galbraith

perilaku & jim (2006)

merokok. dan kuesioner
perilaku
merokok
menggunakan
kuesioner
dari azkiyati
(2012).

3. | lceu Amira Tingkat Variabel Wawancara | Analisis uji
D.A., dan Stres bebas dan chi-square
Hendrawati Dengan (variabel Kuesioner diperoleh

Perilaku independen) | DASS 42 nilai p (p-
Merokok dalam value) =
Pada penelitian 0.040, artinya
Remaja ini adalah terdapat
Laki-Laki | tingkat proporsi yang
stres, signifikan
sedangkan diantara
variabel kedua
terikat kelompok
(variabel tersebut atau
dependen) terdapat
dalam hubungan
penelitian yang
ini adalah bermakna
perilaku antara tingkat
merokok. stres dengan

perilaku
merokok (p
value < dari
0,05). Nilai
Odds Ratio
(OR)
diperoleh
sebesar 3,1
artinya
remaja laki-
laki yang
mengalami
stres sedang
memiliki
risiko untuk
merokok
sedang
sebesar 3, 1
kali
dibandingkan
dengan stres
ringan.
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No

Peneliti

Judul
Penelitian

Variabel

Alat Analisis

Hasil

Terdapat
hubungan
yang
bermakna
antara
tingkat stress
dengan
perilaku
merokok.

Gaga
Riyandi,
Joko
Wiyono,
Erlisa
Candrawati

Hubungan
Lingkungan
Sosial
Dengan
Perilaku
Merokok
Pada
Wanita Di
Kota
Malang

Variabel
independen
yaitu faktor
lingkungan
sosial,
variabel
dependen
yaitu
perilaku
merokok.

Kuesioner

Hasil
penelitian
membuktikan
bahwa
lingkungan
sosial
sebagian
besar 24
(80,0%)
wanita
dipengaruhi
lingkungan
sosial untuk
merokok dan
perilaku
merokok
sebagian
besar 20
(66,7%)
wanita
mengalami
perilaku
merokok
berat,
sedangkan
hasil chi
Square
didapatkan
nilai p-value
=0,003 <a
(0,05) yang
berarti H1
diterima,
artinya ada
hubungan
lingkungan
sosial dengan
perilaku
merokok
pada Wanita
di Malang.
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2. 6 Konsep Keperawatan
2.6.1 Teori Keperawatan Menurut Lawrence Green
Setiap individu memiliki perilakunya sendiri yang berbeda dengan
individu lain, termasuk pada kembar identik sekalipun. Perilaku tidak
selalu mengikuti urutan tertentu sehingga terbentuknya perilaku positif
tidak selalu dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap positif. Lawrence
Green (1980) dalam (Maharani, 2019) mengklasifikasikan beberapa faktor
penyebab sebuah tindakan atau perilaku :
1. Faktor Predisposisi (predisposing factor)
Faktor predisposing merupakan faktor yang menjadi dasar
motivasi atau niat seseorang melakukan sesuatu. Faktor pendorong
meliputi pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan, nilai dan
persepsi, tradisi, dan unsur lain yang terdapat dalam diri individu
maupun masyarakat yang berkaitan dengan kesehatan.
2. Faktor Pemungkin (enabling factor)
Faktor enabling merupakan faktor-faktor yang memungkinkan atau
yang memfasilitasi perilaku atau tindakan. Faktor pemungkin
meliputi sarana dan prasarana atau fasilitas-fasilitas atau sarana-
sarana kesehatan.
3. Faktor Pendorong (reinforcing factor)
Faktor reinforcing merupakan faktor-faktor yang mendorong atau
memperkuat terjadinya perilaku seseorang yang dikarenakan
adanya sikap suami, orang tua, tokoh masyarakat atau petugas

Kesehatan.



Faktor Predisposisi

Pengetahuan, sikap,
kepercayaan, keyakinan, nilai
dan persepsi, tradisi, dan
unsur lain yang terdapat
dalam diri individu maupun
masyarakat yang berkaitan
dengan kesehatan.

(Predisposing)

Faktor Pemungkin
Sarana dan prasarana

(Enabling)
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Perilaku

Faktor Pendorong

Sikap suami, orang tua,
tokoh masyarakat atau
petugas kesehatan.

(Reinforcing)

Gambar 2.1 Konsep Teori Keperawatan Lewrence Green

2.7 Hubungan Antar Konsep

Berdasarkan sub sistem

Lawrence Green

mengatakan bahwa terdapat 3 faktor yang mempengaruhi perilaku pada

seseorang Yaitu faktor predisposisi (predisposing) yang disebabkan oleh

psikologi yaitu perasaan stres, cemas, bosan, rasa ingin tahu. Faktor

pemungkin (enabling) dan faktor

pendorong (reinforcing) yang

disebabkan oleh lingkungan sosial yang dapat mempengaruhi perilaku

merokok pada remaja.




BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Konseptual

Tugas Perkembangan :

1. Periode Peralihan

2. Periode Mencari Identitas Diri

3. Usia Menakutkan

4. Ambang Batas Dengan Masa Dewasa
5. Periode meningginya Emosi

6. Perubahan Sikap dan Perilaku

7. Periode Ambivalen

: Faktor Predisposisi : : Faktor Pemungkin : Faktor Pendorong
I . . .
: (Predisposing) : I (Enabling) : (Reinforcing)
] —
: e Pengetahuan : | e Saranadan | e Pengaruh
| e Sikap : : Prasarana ! Lingkungan Sosial :
| e Tindakan . T T T T T T T ; ?eer':]’;‘;g;ba .
: e Psikologi : : - Ikdan y
| - Cemas I
I - Bosan :
: - Ingin |
‘ Perilaku Merokok |«
Keterangan :
T
: Diteliti | _________| :Tidak Diteliti
——» : Berpengaruh ——— : Berhubungan

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Penelitian Hubungan Tingkat
Stres Dan Lingkungan Sosial Dengan Perilaku
Merokok Pada Remaja Di  SMPN 44 Surabaya.
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3.2 Hipotesis
Ha : Ada hubungan tingkat stres dan lingkungan sosial dengan perilaku

merokok pada remaja di SMPN 44 Surabaya.



METODE PENELITIAN

BAB 4

Bab metode penelitian ini akan menjelaskan mengenai: 1) Desain

Penelitian, 2) Kerangka Kerja, 3) Waktu dan Tempat Penelitian, 4)

Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling, 5) Identifikasi Variabel, 6)

Definisi Operasional, 7) Pengumpulan, Pengolahan dan Analisa Data, dan

8) Etika Penelitian.

4.1 Desain Penelitian

Desain dalam penelitian ini menggunakan analitik korelasi yang

bertujuan untuk membuktikan adanya hubungan tingkat stres dan

lingkungan sosial terhadap perilaku merokok pada remaja di SMPN 44

Surabaya. Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan cross

sectional, yaitu pengukuran data yang hanya dilakukan satu kali dan

dibatasi oleh waktu.

Tingkat Stres

Lingkungan Sosial

Perilaku N
Merokok

Deskripsi
Variabel

Uji
Hubungan

Interpretasi

> Makna/Arti

Gambar 4.1 Skema Penelitian Korelasional.
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4.2 Kerangka Kerja

Populasi
Siswa kelas V111 di SMPN 44 Surabaya sebanyak 235 orang

!

Teknik Sampling
Probability Sampling dengan pendekatan Stratified Random Sampling

A4
Sampel

Siswa kelas V111 di SMPN 44 Surabaya memenuhi kriteria (n= 147)

)

Pengumpulan Data

Variabel Bebas Variabel Terikat
Tingkat Stres dan Lingkungan Perilaku Merokok
Sosial

\ J
:

Pengolahan Data

Editing, Coding, Skoring, Entry Data, Cleaning

v
Analisa Data

Uji Spearman’s Rho dan Uji Chi-Square

!

Hasil dan Pembahasan

\4
Kesimpulan dan Saran

Gambar 4.2 Kerangka Kerja Penelitian Hubungan Tingkat Stres dan
Lingkungan Sosial Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja
Di SMPN 44 Surabaya.



40

4.3 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 44 Surabaya pada 08 Juni 2023
di SMPN 44 Surabaya.

4.4 Populasi, Sampel dan Sampling
4.4.1 Populasi Penelitian

Populasi penelitian adalah keseluruhan pengamatan yang menjadi
perhatian baik yang berhingga maupun tak berhingga jumlahnya
(Mayasari et al., 2017)

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMPN 44

Surabaya sebanyak 235 orang.
4.4.2 Sampel Penelitian

Sampel penelitian adalah sebagian atau himpunan bagian dari populasi
(Mayasari et al., 2017)
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMPN 44
Surabaya yang memenubhi kriteria sebagai berikut :
1. Kriteria Inklusi
Kriteria inklusi merupakan Kkriteria utama dari populasi target yang
dapat dijadikan sampel penelitian, atas dasar Kkarakteristik,
fleksibilitas pengambilan data, batasan waktu, ataupun batasan
demografi (dr. Hardisman, 2021). Kriteria inklusi pada penelitian
ini adalah :

a. Siswa kelas VIII di SMPN 44 Surabaya.
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b. Bersedia menjadi responden dengan mengisi kuesioner
yang telah disediakan.
2. Kiriteria Eksklusi

Kriteria eksklusi adalah poin-poin yang menyebabkan suatu
kandidat sampel yang secara syarat umum dan administratif sudah
memenuhi syarat, akan tetapi tidak dapat diikutkan menjadi sampel
penelitian karena alasan tertentu (dr. Hardisman, 2021). Kriteria
eksklusi dalam penelitian ini adalah :

a. Siswa kelas VII dan IX SMPN 44 Surabaya

b. Siswa yang tidak bisa hadir

c. Siswa tidak berkenan menjadi responden.

4.4.3 Besar Sampel

Berdasarkan perhitungan besar sampel menggunakan rumus Slovin
sebagai berikut :

Rumus :

N
TTTN@®

Keterangan :
n : Besar Sampel
N : Besar Populasi
d : Tingkat kesalahan yang dipilih (d = 0,05)

Maka jumlah sampel yang di dapatkan dalam perhitungan ini ialah
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ne_ N _ 235 235
T 1+4N(d?) 1+235(0,052)  1,5875

= 148,03

Berdasarkan perhitungan rumus Stratified Random Sampling sebagai

berikut :

Nh
nh=—n

Keterangan :

nh : Jumlah sampel terpilih dengan proportionate stratified random sampling
Nh : Jumlah populasi strata
N :Jumlah total populasi

n :Jumlah sampel (pakai rumus slovin)

Maka jumlah sampel terpilih dengan proportionate stratified random

sampling ialah :

Jumlah populasi strata :

1. 8A: 34 siswa (21)
2. 8B : 33 siswa (21)
3. 8C: 34 siswa (21)
4. 8D : 32siswa (21)
5. 8E: 34 siswa (21)
6. 8F : 34 siswa (21)
7. 8G: 34 siswa (21)

=N =32 us = 2015 (21
nh=n=nh=53:148=201501
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h_Nh = h_33 148 = 20,78 (21
nh=-gn = nh=57p 148 = 20,78 (21)
h—Nh = h—34 148 = 21,41 (21
nh=-—n=nh=_= = 21,41 (21)

Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 146 orang yang terbagi
rata dari kelas 8A sebanyak 21 orang, 8B 21 orang, 8C 21 orang, 8D 21 orang, 8E

21 orang, 8F 21 orang dan 8G 21 orang.

4.4.4 Teknik Sampling

Teknik sampling adalah proses menyeleksi jumlah dari populasi
untuk dapat mewakili populasi (Nursalam, 2015 dalam (Lestari, 2019)).
Penelitian ini  menggunakan teknik Probability Sampling dengan
pendekatan Stratified Random Sampling. Dengan menggunakan teknik dan
pendekatan ini, setiap subjek memiliki peluang yang sama untuk di pilih
sebagai sampel penelitian secara acak dan strata tanpa membeda-bedakan
status. Pada penelitian ini subjek penelitian di tentukan menggunakan
kuesioner PSS dan dibagikan kepada populasi yaitu siswa kelas VIII di
SMPN 44 Surabaya.

4.5 Identifikasi Variabel

Variabel merupakan data yang menjadi fokus penelitian, yang
menunjukkan fenomena pada suatu masalah penelitian (dr. Hardisman,
2021). Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel bebas dan 1 variable
terikat.

1. Variabel Bebas (Independent)



44

Variabel bebas (Independent) adalah variabel yang mempengaruhi
variabel terikat yang dilihat dari konsep penelitian yang dilakukan
(dr. Hardisman, 2021). Variabel bebas pertama dalam penelitian ini
adalah tingkat stres dan variabel bebas kedua dalam penelitian ini
adalah lingkungan sosial.
2. Variabel Terikat (Dependent)
Variabel Terikat (Dependent) adalah variabel yang atribut atau
nilainya berubah atau dipengaruhi oleh variabel bebas dalam konsep
penelitian (dr. Hardisman, 2021). Variabel terikat dalam penelitian
ini adalah perilaku merokok.
4.6 Definisi Operasional
Tabel 4.1 Definisi Operasional Penelitian Hubungan Tingkat Stres dan

Lingkungan Sosial Terhadap Perilaku Merokok Pada Remaja
Di SMPN 44 Surabaya.

No | Variabel Definisi Indikator Alat Ukur | Skala Skor
Operasiona
I
1. | Variabel Kondisi 1. Feeling of Kuesioner | Ordinal | 0: Tidak
Bebas : psikis yang | unpredictability Perceived pernah
Tingkat tertekan (Perasaan tidak Stress 1 : Hampir
Stres akibat tidak | dapat diprediksi) | Scale tidak pernah
mampu 2. Feeling of (PSS) 2 . Kadang-
memenuhi | uncontrollability kadang
tekanan dari | (Perasaan tidak 3 : Hampir
luar terkendali) sering
maupun 3. Feeling of 4 : Sangat
dari dalam | overloaded sering
diri (Perasaan
seseorang. | kelebihan beban) Interpretasi
Hasil :
Ringan : 0-13
Sedang : 14-
26
Berat :
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No | Variabel Definisi Indikator Alat Ukur | Skala Skor
Operasiona
I
27-40

2. | Variabel Lingkungan | 1. Dukungan Kuesioner | Nominal | lya:1
Bebas : sosial keluarga Tidak : 0
Lingkungan | menurut 2. Dukungan
Sosial penelitian teman sebaya Interpretasi

adalah 3. Dukungan Hasil :
kondisi iklan

lingkungan Mendukung :
yang 14-23
mendukung

perilaku Tidak
merokok Mendukung :
pada remaja 0-13

yang

meliputi

keluarga,

teman

sebaya dan

iklan.

3. | Variabel Perilaku Intensitas Kuesioner | Ordinal | Interpretasi
Terikat : merokok Merokok Hasil :
Perilaku adalah suatu
Merokok tindakan Tidak

membakar Merokok : 0
rokok
batangan Ringan : 1-4
kemudian batang rokok
menghisap dalam sehari
asap.
Sedang : 5-14
batang rokok
dalam sehari
Berat : lebih
dari 15

batang rokok
dalam sehari
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4.7 Pengumpulan, Pengolahan dan Analisa Data

4.7.1 Pengumpulan Data

1.

Instrumen Pengambilan Data
Penelitian ini menggunakan tiga instrument untuk pengumpulan data,
yaitu kuesioner demografi, kuesioner PSS 10, kuesioner lingkungan
sosial dan kuesioner perilaku merokok
a. Kuesioner Demografi

Kuesioner demografi berisikan data demografi responden yang

mencangkup inisial nama, usia, jenis kelamin.
b. Kuesioner PSS 10
Kuesioner Perceived Stress Scale (PSS) adalah kuesioner laporan diri
yang mengukur evaluasi seseorang dari situasi stres dalam satu bulan
terakhir yang memiliki 10 item pertanyaan. PSS adalah satu-satunya
indeks penilaian stres umum yang ditetapkan secara empiris. Untuk
setiap pertanyaan, harus memilih dari alternatif berikut : 0 = tidak
pernah, 1 = hampir tidak pernah, 2 = kadang-kadang, 3 = cukup
sering, 4 = sangat sering (Bhat, et al., 2011 dalam (Oddang, 2019)).
Skor individu pada PSS dapat berkisar dari 0 hingga 40. Instrument ini
telah dilakukan uji validitas dan rehabilitas pada 40 responden. Nilai
tabel r untuk sampel 40 adalah 0,3120. Hasil uji validitas instrument
tingkat stres, dikatakan valid karna r hasil > dari r tabel, sedangkan
untuk uji reliabilitas mendapatkan nilai cronbach’s alpha 0,951 oleh

karna itu instrument tersebut dikatakan reliabel.
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Tabel 4.2 Klasifikasi Pernyataan Tingkat Stres

No. Indikator Tingkat Nomor Jumlah
Stres Pernyataan Pernyataan
1. Feeling of unpredictability  1,4,5,8 4
2. Feeling of uncontrollability  2,7,9 3
3. Feeling of overloaded 3,6,10 3
Total 10

Tabel 4.3 Skoring Kuesioner Tingkat Stres

Respon Pernyataan Skor

Tidak pernah 0
Hampir tidak pernah
Kadang-kadang
Hampir Sering
Sangat Sering

A 00O DN -

Tabel 4.4 Interpretasi Hasil Kuesioner Tingkat Stres

Tingkat Stres Total Skor
Ringan 0-13
Sedang 14 - 26
Berat 27 -40

c. Kuesioner Lingkungan Sosial
Kuesioner ini untuk mengukur Kkorelasi antara lingkungan sosial
dengan perilaku merokok. Kuesioner ini terdiri dari 18 soal yang
terdiri dari tiga indikator yang dirancang untuk mengkaji tiga jenis
lingkungan sosial, yaitu keluarga, teman sebaya, iklan. Setiap
indikator terdapat 6 pertanyaan. Responden penilitian akan
memberikan tanda check list pada pilihan yang tersedia 2 pilihan yaitu
1 berarti iya, 2 berarti tidak. Instrument ini telah dilakukan uji
validitas dan rehabilitas pada 40 responden. Nilai tabel r untuk sampel

40 adalah 0,3120. Hasil uji validitas instrument lingkungan sosial
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dikatakan valid karna r hasil > dari r tabel, sedangkan untuk uji
reliabilitas mendapatkan nilai cronbach’s alpha 0,971 oleh karna itu
instrument tersebut dikatakan reliabel.

Tabel 4.5 Klasifikasi Pernyataan Lingkungan Sosial

No. Indikator Lingkungan Nomor Jumlah
Sosial Pernyataan Pernyataan
1. Dukungan Keluarga 1,2,3,4,5,6 6
2. Dukungan Teman Sebaya 7,8,9,10,11,12 6
3. Dukungan Iklan 13,14,15,16,17,18 6
Total 18

Tabel 4.6 Skoring Kuesioner Lingkungan Sosial

Respon Pernyataan Skor
lya 1
Tidak 0

Tabel 4.7 Interpretasi Hasil Kuesioner Lingkungan Sosial

Lingkungan Sosial Total Skor
Mendukung > 13
Tidak Mendukung <13

d. Kuesioner Perilaku Merokok
Kuesioner ini untuk mengukur perilaku merokok pada siswa.
Kuesioner ini merupakan kuesioner terbuka yang terdiri dari 2 soal
untuk mengkaji perilaku merokok, vyaitu intensitas merokok
Responden penilitian akan memberikan jawabannya sendiri tentang
berapa banyak batang rokok yang mereka habiskan dalam sehari.
Instrument ini telah dilakukan uji validitas dan rehabilitas pada 40
responden. Nilai tabel r untuk sampel 40 adalah 0,3120. Hasil uji
validitas instrument perilaku merokok dikatakan valid karna r hasil >

dari r tabel, sedangkan untuk uji reliabilitas mendapatkan nilai
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cronbach’s alpha 0,724 oleh karna itu instrument tersebut dikatakan
reliabel.

Tabel 4.8 Klasifikasi Pernyataan Perilaku Merokok

No. Indikator Perilaku Nomor Jumlah
Merokok Pernyataan Pernyataan
1. Intensitas Merokok 1,2,3 3
Total 3

Tabel 4.9 Interpretasi Hasil Kuesioner Perilaku Merokok

Perilaku Merokok Total Skor
Tidak Merokok 0
Ringan 1-4
Sedang 5-14
Berat >15

2. Prosedur Pengumpulan Data
Peneliti melakukan proses pengumpulan data dengan melibatkan
beberapa pihak terkait yang telah di tetapkan, antara lain :

a. Persiapan Pengumpulan Data
Diawali dengan penyusunan proposal penelitian serta studi
pendahuluan sebagai bukti perlunya diadakan penelitian yang
dimaksud peneliti. Penyusunan proposal dilakukan sejak bulan
Desember 2022 diimbangi dengan konsultasi dan bimbingan secara
teratur bersama dosen pembimbing. Setelah dosen penguji
menyatakan lulus pada ujian sidang proposal dan memberikan
beberapa catatan perbaikan, peneliti melakukan uji etik penelitian di
STIKES Hang Tuah Surabaya. Peneliti mengajukan surat
pengambilan data dari STIKES Hang Tuah Surabaya sebagai salah

satu ijin dan kelengkapan untuk melakukan pengambilan data di
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SMPN 44 Surabaya yang di tujukan kepada Kepala Sekolah yang
akan diteliti lalu di urus oleh Humas terkait perizinan dan di dampingi
guru BK untuk pengambilan data di setiap kelas VIII.

Pelaksanaan Pengumpulan Data

Mekanisme yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data
dengan cara menyebarkan kuesioner yang didalamnya telah
menyertakan lembar persetujuan dan beberapa pernyataan sesuai
variabel. Kuesioner disebarkan oleh peneliti secara langsung dan
ditujukan kepada responden siswa kelas VIII di SMPN 44 Surabaya.
Jumlah kelas VIII terdiri dari 7 kelas yaitu VIII-A sampai VIII-G
sehingga penelitian ini dibantu 8 asisten penelitian yang diberikan
arahan sebelum melakukan penyebaran kuesioner agar menyamakan
presepsi dengan peneliti dan setiap responden yang berpartisipasi
dalam pengambilan data akan mendapatkan souvenir berupa bulpoin
sebagai tanda terimakasih. Setiap kelasnya diambil semua responden
yang terkumpul yaitu 235 responden dan yang digunakan hanya 147
responden sesuai dengan rumus yang sudah ditentukan. Setiap
responden saya memilih menggunakan metode secara acak dan setiap
kelasnya saya mengambil 21 responden agar bisa mendapatkan 147
responden dari 7 kelas yang ada di SMPN 44 Surabaya. Langkah
selanjutnya adalah pemeriksaan hasil kuesioner, tabulasi data, olah

data, dan memutuskan hasil.
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4.7.2 Pengolahan Data

Hasil kuesioner yang telah terkumpul kemudian dilakukan pengolahan
data agar dapat menghasilkan informasi untuk menjawab pertanyaan
peneliti. Pengolahan data melewati beberapa tahap, yaitu :
1. Memeriksa Data (Editing)
Memeriksa kelengkapan hasil kuesioner yang berisikan tanggapan
dari responden yang telah bersedia untuk berpartisipasi dalam
penelitian ini.
2. Memberikan Tanda Kode (Coding)
Melakukan Klarifikasi terhadap hasil kuesioner dengan memberi
tanda atau kode berbentuk angka pada masing-masing variabel.
Melakukan coding juga berlaku untuk variabel lain dalam
penelitian agar memudahkan proses pengolahan data.
3. Pengolahan Data (Processing)
Selanjutnya melakukan pengolahan data dengan menggunakan
aplikasi dengan cara memasukkan data penelitian yang telah
diklasifikasikan menjadi kode dalam bentuk angka. Kemudian data
diolah menggunakan fitur-fitur pada aplikasi dan disesuaikan
dengan maksud serta tujuan penelitian.
4. Pembersihan (Cleaning)
Kegiatan pengecekan kembali data yang telah diolah dalam
aplikasi agar saat pelaksanaan analisis tidak terjadi kesalahan dan

dapat menghasilkan data yang akurat.
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4.7.3 Analisis Data

1. Analisa Univariat
Analisa univariat adalah jenis analisa yang menganalisis deskriptif
gambaran variabel per variabel (Nugroho, 2020).

2. Analisa Bivariat
Analisa bivariat dilakukan untuk mengetahui korelasi/hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen (Nugroho,
2020). Penelitian ini menggunakan analisa bivariat uji non
parametrik dengan metode Spearman rho dan Chi Square. Taraf
signifikansi yang digunakan adalah o = 0,05 yang artinya jika p < a
maka dikatakan bahwa hipotesis diterima atau terdapat hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen. Sedangkan jika
didapatkan hasil p > a maka hipotesis ditolak atau tidak terdapat
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.

4.8 Etika Penilaian
Penelitian dimulai dengan melakukan prinsip yang berhubungan dengan
etika penelitian antara lain :

1. Lembar Persetujuan (Informed Consent)
Lembar persetujuan diedarkan sebelum penelitian dilaksanakan
agar responden beberapa mengetahui maksud dan tujuan penelitian,
serta dampak yang akan terjadi selama dalam pengumpulan data.
Responden yang bersedia diteliti harus menandatangani lembar
persetujuan tersebut, jika tidak peneliti harus menghormati hak-hak

responden.



53

2. Tanpa Nama (Anonimity)
Peneliti tidak akan mencantumkan nama subjek pada lembar
pengumpulan data yang diisi oleh responden untuk menjaga
kerahasiaan identitas responden. Lembar tersebut akan diberi kode
tertentu.

3. Kerahasiaan (Confidentiality)
Kerahasiaan informasi yang telah dikumpulkan dari subjek dijamin
kerahasiaannya. Kelompok data tertentu saja yang hanya akan

disajikan atau dilaporkan pada hasil riset.



BAB 5
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan tentang hasil dan pembahasan dari pengumpulan
data tentang hubungan tingkat stres dan lingkungan sosial dengan perilaku

merokok pada remaja di SMPN 44 Surabaya.

5. 1 Hasil Penelitian

Pengambilan data dilakukan pada tanggal 08 Juni 2023 dan
didapatkan 147 responden. Pada bagian hasil diuraikan data tentang
gambaran umum tempat penelitian, data umum dan data khusus. Data
umum penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir
orang tua, pekerjaan orang tua, penghasilan orang tua, uang saku.
Sedangkan data khusus meliputi tingkat stres, lingkungan sosial dan

perilaku merokok.

5.1.1 Gambaran Umum Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMPN 44 Surabaya yang mempunyai
luas tanah 3,293 M terdiri dari 23 ruang kelas, 1 laboratorium biologi, 1
laboratorium fisika, 1 laboratorium komputer dan 1 perpustakaan. SMPN
44 Surabya terletak di JI. Kunti, Simolawang, Kec. Simokerto, Surabaya,
Jawa Timur 60152. Jumlah siswa keseluruhan sebanyak 731 siswa yang
terbagi menjadi 291 siswa kelas VI, 235 siswa kelas VIII dan 205 siswa
kelas IX. Adapun visi SMPN 44 Surabaya ialah “Unggul dalam IMTAG,

Cerdas, Berprestasi dan Berbudaya Lingkungan”.

54
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5.1.2 Gambaran Umum Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa siswi kelas VIII SMPN 44
Surabaya, jumlah keseluruhan subyek penelitian adalah 147 orang. Data
demografi diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh responden yaitu

siswa siswi kelas VIII SMPN 44 Surabaya.
5.1.3 Data Umum Hasil Penelitian

Data umum hasil penelitian merupakan gambaran tentang
karakteristik responden yang meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan
terakhir orang tua, pekerjaan orang tua, penghasilan orang tua, uang saku

dalam sehari.
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 5.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di SMPN 44

Surabaya.
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%0)
Laki-laki 75 51
Perempuan 72 49
Total 147 100

Tabel 5.1 menjelaskan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki

sebanyak 75 orang (51%) dan perempuan 72 orang (49%).
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 5.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia di SMPN 44 Surabaya

Usia Frekuensi Presentase (%0)
13 tahun 2 1,4
14 tahun 75 51,0
15 tahun 62 42,2

16 tahun 7 48
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18 tahun 1

0,7
Total 147

100
Tabel 5.2 menjelaskan bahwa responden dengan usia 14 tahun sebanyak

75 orang (51%) dan selebihnya memiliki usia 13 tahun, 15 tahun hingga 18

tahun.

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir Orang Tua

Tabel 5.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir Orang

Tua (Ayah)
Pendidikan Terakhir Ayah Frekuensi Presentase (%)
SD 22 15,0
SMP 13 8,8
SMA 95 64,6
Diploma/Sarjana 17 11,6
Total 147 100

Tabel 5.3 menjelaskan distribusi responden berdasarkan pendidikan

terakhir orang tua (ayah) SMA sebanyak 95 orang (64,6%) selebihnya SD,
SMP dan Diploma/Sarjana.

Tabel 5.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir Orang

Tua (Ibu)
Pendidikan Terakhir Ibu Frekuensi Presentase (%)
SD 25 17,0
SMP 22 15,0
SMA 83 57,1
Diploma/Sarjana 16 10,9
Total 147 100

Tabel 5.4 menjelaskan distribusi responden berdasarkan pendidikan

terakhir orang tua (ibu) SMA sebanyak 84 orang (57,1%) selebihnya SD, SMP
dan Diploma/Sarjana.
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4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua

Tabel 5.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua (Ayah)

Pekerjaan Ayah Frekuensi Presentase (%)
Tidak Bekerja 8 54
Wiraswasta 55 37,4
Swasta 68 46,3
PNS 4 2,7
TNI/POLRI 1 0,7
DLL 11 7,5
Total 147 100

Tabel 5.5 menjelaskan distribusi responden berdasarkan pekerjaan orang
tua (ayah) Swasta sebanyak 68 orang (46,3%) selebihnya tidak bekerja,
Wiraswasta, PNS, TNI/POLRI, DLL. Responden menjelaskan ayah nya tidak
bekerja di karenakan sudah meninggal dunia atau pisah rumah (cerai), untuk
keterangan DLL responden mengatakan bahwa ayahnya bekerja sebagai kuli

bangunan, nelayan, tukang parkir.

Tabel 5.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua (1bu)

Pekerjaan Ibu Frekuensi Presentase (%)
Ibu Rumah Tangga 102 69,4
Wiraswasta 14 9,5
Swasta 23 15,6
PNS 2 1,4
TNI/POLRI 0 0
DLL 6 4,1
Total 147 100

Tabel 5.6 menjelaskan distribusi responden berdasarkan pekerjaan orang
tua (ibu) ibu rumah tangga sebanyak 102 orang (69,4%) selebihnya
Wiraswasta, Swasta, PNS, TNI/POLRI, DLL. Responden mengatakan untuk

keterangan DLL ibunya sudah meninggal dunia atau pisah rumah (cerai).
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5. Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan Orang Tua

Tabel 5.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan Orang Tua

(Ayah)

Penghasilan Ayah Frekuensi Presentase (%)

Tidak Ada 8 54

< 500.000 3 2,0

500.000-1.999.999 63 42,9

2.000.000-4.000.000 56 38,8

> 4.000.000 16 10,9

Total 147 100

Tabel 5.7 menjelaskan distribusi responden berdasarkan penghasilan orang
tua (ayah) 500.000-1.999.999 sebanyak 63 orang (42,9%) selebihnya memiliki

penghasilan < 500.000, 2 jt — 4 jt dan > 4 jt.

Tabel 5.8 Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan Orang Tua (lbu)

Penghasilan Ibu Frekuensi Presentase (%0)
Tidak Ada 102 69,4
< 500.000 3 2,0
500.000-1.999.999 21 14,3
2.000.000-4.000.000 16 10,9
> 4.000.000 5 3,4
Total 147 100

Tabel 5.8 menjelaskan distribusi responden berdasarkan penghasilan orang
tua (ayah) tidak ada sebanyak 102 orang (69,4%) selebihnya memiliki

penghasilan < 500.000, 500.000-1.999.999, 2jt-4jt, dan > 4jt
6. Karakteristik Responden Berdasarkan Uang Saku Dalam Sehari

Tabel 5.9 Karakteristik Responden Berdasarkan Uang Saku Dalam Sehari

Uang Saku Dalam Sehari Frekuensi Presentase (%0)
5.000 21 14,3
10.000 54 36,7
15.000 54 36,7
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>20.000 18 12,2

Total 147 100

Tabel 5.9 menjelaskan distribusi responden berdasarkan uang saku dalam
sehari 10.000 sebanyak 54 orang (36,7%), 15.000 sebanyak 54 orang (36,7%)

selebihnya 5.000 dan > 20.000.

5.1.4 Data Khusus Hasil Penelitian
1. Tingkat Stres

Tabel 5.10 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Stres di SMPN 44

Surabaya
Tingkat Stres Frekuensi Presentase (%)
Ringan 22 15,0
Sedang 102 69,4
Berat 23 15,6
Total 147 100

Tabel 5.10 menjelaskan distribusi responden berdasarkan tingkat stres
sedang sebanyak 102 orang (69,4%) selebihnya memiliki tingkat stres ringan

dan berat.

2. Lingkungan Sosial

Tabel 5.11 Karakteristik Responden Berdasarkan Lingkungan Sosial di SMPN

44 Surabaya
Lingkungan Sosial Frekuensi Presentase (%0)
Mendukung 62 42,2
Tidak Mendukung 85 57,8
Total 147 100

Tabel 5.11 menjelaskan distribusi responden berdasarkan lingkungan
sosial tidak mendukung sebanyak 85 orang (57,8%) dan selebihnya

mendukung.
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3. Perilaku Merokok

Tabel 5.12 Karakteristik Responden Berdasarkan Perilaku Merokok di SMPN

44 Surabaya
Perilaku Merokok Frekuensi Presentase (%)
Tidak Merokok 85 57,8
Rokok Batangan 32 21,8
Vape 13 8,8
Campuran 17 11,6
Total 147 100

Tabel 5.12 menjelaskan distribusi responden berdasarkan perilaku

merokok yaitu rokok batangan sebanyak 32 orang (21,8%) selebihnya merokok
vape dan campuran.

Tabel 5.13 Karakteristik Responden Berdasarkan Intensitas Merokok di SMPN

44 Surabaya
Intensitas Merokok Frekuensi Presentase (%)
Tidak Merokok 85 57,8
Ringan 53 36,1
Sedang 9 6,1
Berat 0 0
Total 147 100

Tabel 5.13 menjelaskan distribusi responden berdasarkan intensitas
merokok vyaitu ringan sebanyak 53 orang (36,1%) selebihnya memiliki

intensitas merokok sedang dan tidak merokok.
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4. Hubungan Antara Tingkat Stres Dengan Perilaku Merokok Pada

Remaja Di SMPN 44 Surabaya

Tabel 5.14 Hubungan Antara Tingkat Stres Dengan Perilaku Merokok Pada
Remaja Di SMPN 44 Surabaya

Perilaku Merokok

Tidak Ringan Sedang Berat Total
Merokok
Tingkat Stres  F % F % F % F % N %
Ringan 9 6,1 % 11 7,5% 2 14% O 0% 22 150%
Sedang 61 415% 36 245% 5 34% 0 0% 102 694%
Berat 15 10,2 % 6 4,1% 2 14% O 0% 23 156%
Total 85 578% 53 36,1% 9 61% 0 0% 147 100 %

Hasil Uji Statistik Spearman’s rho p value 0,003 (a < 0,05)

Tabel 5.14 memperlihatkan bahwa ada hubungan tingkat stres dengan
perilaku merokok pada remaja di SMPN 44 Surabaya dan didapatkan data
bahwa dari 147 orang responden yang memiliki tingkat stres ringan dan
berperilaku merokok ringan sebanyak 11 orang (7,5%), tingkat stres ringan dan
berperilaku merokok sedang sebanyak 2 orang (1,4%) tingkat stres sedang dan
berperilaku merokok ringan sebanyak 36 orang (24,5%), tingkat stres sedang
dan berperilaku merokok sedang sebanyak 5 orang (3,4%), yang memiliki
tingkat stres berat dan berperilaku merokok ringan sebanyak 6 orang (4,1%),
tingkat stres berat dan berperilaku merokok sedang sebanyak 2 orang (1,4%),
Berdasarkan hasil uji Spearman’s rho tersebut, diketahui bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,003. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat stres memiliki hubungan

signifikan dengan perilaku merokok.
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5. Hubungan Antara Lingkungan Sosial Dengan Perilaku Merokok

Pada Remaja Di SMPN 44 Surabaya

Tabel 5.15 Hubungan Antara Lingkungan Sosial Dengan Perilaku Merokok

Pada Remaja Di SMPN 44 Surabaya

Perilaku Merokok

Tidak Ringan Sedang Berat Total
Merokok
Lingkungan F % F % F % F % N %
Sosial
Tidak 85 578% 0 0% 0 0% O 0% 8 578%
Mendukung
Mendukung 0 0% 53 361% 9 6,1% 0 0% 62 422%
Total 85 578% 53 36,1% 9 6,1% 0 0% 147 100 %

Hasil Uji Statistik Chi-Square p value 0,000 (a <0,05)

Tabel 5.15 memperlihatkan bahwa ada hubungan lingkungan sosial

dengan perilaku merokok pada remaja di SMPN 44 Surabaya dan didapatkan

data bahwa dari 147 orang responden yang lingkungan sosialnya tidak

mendukung dan tidak merokok sebanyak 85 orang (57,8%), lingkungan

sosialnya mendukung dan berperilaku merokok ringan sebanyak 53 orang

(36,1%), lingkungan sosialnya mendukung dan berperilaku merokok sedang

sebanyak 9 orang (6,1%). Berdasarkan hasil uji chi-square tersebut, diketahui

bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil

dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan sosial

memiliki hubungan signifikan dengan perilaku merokok.

5. 2 Pembahasan

Penelitian ini dirancang untuk memberikan gambaran interpretasi

hubungan tingkat stres dan lingkungan sosial dengan perilaku merokok pada

remaja di SMPN 44 Surabaya. Sesuai dengan tujuan penelitian, maka akan

dibahas hal-hal sebagai berikut :
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5.2.1 Identifikasi Tingkat Stres Pada Remaja Di SMPN 44 Surabaya

Hasil penelitian pada tabel 5.10 menunjukkan bahwa remaja yang
memiliki tingkat stres ringan sebanyak 22 orang (15%), sedang sebanyak 102
orang (69,4%) dan berat sebanyak 23 orang (15,6%). Stres merupakan suatu
keadaan dimana individu mengalami suatu tekanan terhadap suatu masalah
yang harus diatasi untuk mendapatkan suatu hasil yang maksimal (Bartsch &
Evelyn, 2015 dalam (Pamungkas, 2019)). Stres tidak hanya dialami oleh orang
dewasa, tetapi juga pada remaja. Banyak tantangan yang harus dihadapi remaja
yang tidak kalah berat dengan orang dewasa. Selain itu juga remaja harus
menyesuaikan dengan pertumbuhan dan perubahan fisik, remaja harus
mengikuti berbagai tes dan ujian sekolah, konflik dengan orang tua ,dan juga
tekanan oleh sebaya. Semua ini yang membuat remaja kadang mengalami

tekanan atau stres melebihi orang dewasa (Kurniawati, 2017).

Berdasarkan hasil penelitian di SMPN 44 Surabaya didapatkan bahwa
remaja yang memiliki tingkat stres dalam kategori sedang sebanyak 102 orang
(69,4%) berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. Remaja laki-laki dan
perempuan memiliki persepsi tingkat stres yang berbeda-beda. Hasil penelitian
ditunjukkan pada tabel 5.1 menunjukkan bahwa jenis kelamin laki-laki
sebanyak 54 orang (36,7%) memiliki tingkat stres sedang sedangkan
perempuan sebanyak 48 orang (32,7%) memiliki tingkat stres sedang. Menurut
Ariandhita 2010 dalam (D.A & Hendrawati, 2018) remaja laki laki merupakan
populasi yang sangat rentan terhadap stres karena remaja laki laki dihadapkan

pada berbagai masalah dan tuntutan yang spesifik, diantaranya penyesuaian diri
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dengan lingkungan yang baru, faktor akademik, tugas-tugas yang banyak dan

penyesuaian dengan peran yang baru dan harapan sosial secara mandiri.

Berdasarkan hasil penelitian di SMPN 44 Surabaya didapatkan bahwa
remaja yang memiliki tingkat stres dalam kategori sedang sebanyak 102 orang
(69,4%) berusia remaja tengah. Hasil penelitian ditunjukkan pada tabel 5.2
menunjukkan dari 147 responden usia 13 tahun sebanyak 2 orang (1,4%)
memiliki tingkat stres sedang. Usia 14 tahun sebanyak 51 orang (34,7%)
memiliki tingkat stres sedang. Usia 15 tahun sebanyak 45 orang (30,6%)
memiliki tingkat stres sedang. Usia 16 tahun sebanyak 3 orang (2,0%)
memiliki tingkat stres sedang. Usia 18 tahun sebanyak 1 orang (0,7%)
memiliki tingkat stres sedang. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
yang menjelaskan bahwa usia remaja yang masih sekolah menjadi perhatian
khusus untuk diperhatikan tingkat stresnya. Rata-rata stres di usia remaja
berkaitan dengan masa pertumbuhan. Remaja khawatir akan perubahan
tubuhnya dan mencari jati diri. Sebenarnya remaja dapat membicarakan
masalah mereka dan mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah,
tetapi karena pergolakan emosional dan ketidakyakinan remaja dalam membuat
keputusan penting, membuat remaja perlu mendapat bantuan dan dukungan

khusus dari orang dewasa (Hastuti et al., 2019).

5.2.2 ldentifikasi Lingkungan Sosial Di SMPN 44 Surabaya

Hasil penelitian pada tabel 5.11 menunjukkan bahwa remaja dengan
lingkungan sosial mendukung sebanyak 62 orang (42,2%). Lingkungan sosial

adalah interaksi di antara masyarakat dengan lingkungan, lingkungan yang juga
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terdiri dari mahluk sosial atau manusia. Lingkungan sosial inilah yang
kemudian membentuk suatu sistem pergaulan yang memiliki peranan besar di
dalam membentuk kepribadian seseorang, dan kemudian terjadilah sebuah
interaksi di antara orang atau juga masyarakat dengan lingkunganya (Setiawan

& Amalia, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian di SMPN 44 Surabaya didapatkan bahwa
remaja yang memiliki lingkungan sosial dalam kategori mendukung sebanyak
62 orang (42,2%) dengan penghasilan orangtua. Hasil penelitian ditunjukkan
pada tabel 5.11 menunjukkan dari 147 responden memiliki penghasilan ayah
2jt-4jt perbulan sebanyak 46 orang (31,3%) dan penghasilan ibu 500.000-
1.999.999 perbulan sebanyak 21 orang (14,3%) dengan kategori mendukung.
Penelitian (Fauzia et al., 2014) mengatakan bahwa semakin tinggi pendapatan
seseorang maka hal tersebut akan membuat seseorang semakin mampu untuk
membeli rokok. Rokok sudah menjadi salah satu kebutuhan yang harus
dipenuhi bagi beberapa kalangan masyarakat hal ini juga di dukung oleh hasil
penelitian (Ekonomi et al., 2018) penghasilan lebih tinggi akan meningkatkan
pengeluaran untuk konsumsi rokok. Dalam hal ini rokok dianggap sebagai
barang normal, dimana jika pendapatan bertambah maka akan meningkatkan

permintaan dan konsumsinya.

5.2.3 ldentifikasi Perilaku Merokok Pada Remaja Di SMPN 44

Surabaya

Hasil penelitian pada tabel 5.13 menunjukkan bahwa remaja dengan

perilaku merokok ringan sebanyak 53 orang (36,3%), perilaku merokok sedang
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sebanyak 8 orang (5,5%). Perilaku merokok adalah suatu perilaku yang
melibatkan proses membakar tembakau yang kemudian dihisap asapnya, baik

menggunakan rokok ataupun pipa (Susilaningsih et al., 2022).

Berdasarkan hasil penelitian di SMPN 44 Surabaya didapatkan bahwa
remaja yang memiliki perilaku merokok sebanyak 61 orang (41,8%) berjenis
kelamin laki-laki dan perempuan. Hasil penelitian ditunjukkan pada tabel 5.1
menunjukkan dari 147 responden memiliki jenis kelamin laki-laki sebanyak 48
orang (32,7%) dengan perilaku merokok ringan dan sedang, sedangkan
perempuan sebanyak 7 orang (4,8%) dengan perilaku merokok ringan hal ini di
dukung oleh teori Riayat Syah Al-Qahhar, 2013 dalam (Lianzi & Pitaloka, 2014)
mengatakan bahwa jenis kelamin pada perilaku merokok laki-laki lebih banyak
dibandingkan dengan perempuan, hal ini menunjukkan bahwa di masyarakat
seorang laki-laki dipandang kurang jantan bila tidak merokok dan perempuan

dipandang kurang pantas jika merokok.

Berdasarkan hasil penelitian di SMPN 44 Surabaya didapatkan bahwa
remaja yang memiliki perilaku merokok sebanyak 61 orang (41,8%)
berdasarkan uang saku perhari. Hasil penelitian ditunjukkan pada tabel 5.9
menunjukkan dari 147 responden mendapatkan uang saku perhari 15.000
sebanyak 54 orang (36,7%). Responden yang memiliki perilaku merokok
ringan dan sedang dengan uang saku 15.000 perhari sebanyak 37 orang
(25,2%), responden dengan perilaku merokok ringan dan sedang dengan uang
saku >20.000 perhari sebanyak 16 orang (10,9%) hal ini di dukung oleh hasil
penelitian (Yulviana, 2015) yaitu terdapat hubungan antara uang saku dengan

kebiasaan merokok pada remaja putra kelas X dan X1 di SMAN 6 Pekanbaru.
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Hal tersebut juga didukung oleh hasil penelitian (Sucipto, 2015) bahwa
terdapat hasil yang signifikan antara uang saku dengan tindakan perilaku
merokok. Uang saku yang diberikan orang tua kepada anaknya sekarang sudah
mulai tidak dipergunakan dengan baik dan benar. Uang saku yang di berikan
banyak di gunakan untuk membeli hal — hal yang tidak bermanfaat dan bahkan

merugikan diri sendiri seperti obat — obat terlarang, rokok dll.

5.2.4 Hubungan Tingkat Stres dan Lingkungan Sosial Dengan Perilaku

Merokok Pada Remaja Di SMPN 44 Surabaya

Hasil uji stastistik Spearman Rho didapatkan nilai signifikansi sebesar
0,003. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan
hasil a < 0,05 artinya terdapat hubungan Tingkat Stres dengan Perilaku
Merokok pada remaja. Berdasarkan hasil penelitian, responden yang memiliki
perilaku merokok sebanyak 62 orang (42,2%) dengan tingkat stres sedang dan
perilaku merokok ringan sebanyak 36 orang (24,5%) di usia 14-16 dengan jenis
kelamin laki-laki sebanyak 55 orang (37,7%). Hal ini menyatakan bahwa ada
hubungan antara tingkat stres dengan perilaku merokok pada remaja di SMPN
44 Surabaya hasil ini sejalan dengan penelitian (Andreani et al., 2020)
menyatakan bahwa hubungan antara tingkat stres dengan perilaku merokok di
usia remaja disebabkan karena remaja lebih memilih merokok untuk
mengurangi perasaan marah atau gelisah yang disebabkan oleh lingkungan
sekitarnya yang bisa memicu stres. Hasil penelitian (Megarini, 2015)
mengatakan bahwa stres juga dapat menimbulkan reaksi remaja untuk
melakukan tindakan merokok. Pengaruh dari rokok yang diperkirakan dapat

menimbulkan ketenangan, menjadi salah satu penyebab yang mendorong
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remaja yang mengalami depresi dan stres melakukan tindakan merokok.
Menurut “Remaja dan Rokok” (2002) mengatakan bahwa hubungan antara
stres dengan merokok pada remaja, adanya perubahan emosi selama merokok.
Merokok dapat membuat orang yang stres menjadi tidak stres lagi. Perasaan ini
tidak akan lama, begitu selesai merokok, mereka akan merokok lagi untuk
mencegah agar stres tidak terjadi lagi. Keinginan untuk merokok kembali
timbul karena ada hubungan antara perasaan negatif dengan rokok, yang berarti
bahwa para perokok merokok kembali agar menjaga mereka terhindar dari
stres. Hal inilah yang menjadikan perilaku merokok, khususnya di kalangan
remaja sebagai bentuk pelampiasan dari rasa depresi dan stres, untuk mencari
ketenangan di dalam hidupnya. (Kementrian Kesehatan, 2017) menyatakan
bahwa nikotin berperan sebagai stimulan yang memproduksi neurotransmiter
pada otak. Konsekuensinya, otak menjadi ketagihan dan tak bisa bekerja
dengan benar tanpa nikotin. Setelah 20 — 30 menit perokok tidak menyentuh
rokok, kadar nikotin pada otak mulai turun dan memicu kecemasan. Hal ini

kemudian berkaitan dengan stres.

Hasil uji stastistik Chi-Square didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan hasil o <
0,05 artinya terdapat hubungan Lingkungan Sosial dengan Perilaku Merokok
pada remaja di SMPN 44 Surabaya. Berdasarkan hasil penelitian, responden
yang memiliki lingkungan sosial mendukung sebanyak 62 orang (42,2%)
dengan perilaku merokok ringan sebanyak 53 orang (36,1%) hal ini
menyatakan bahwa ada hubungan antara lingkungan sosial dengan perilaku

merokok pada remaja di SMPN 44 Surabaya hal ini di dukung oleh penelitian
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(Sutha, 2016) Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden
mempunyai perilaku anggota keluarga/orangtua yang cukup yaitu sebesar
53,7% dan baik sebesar 24,3%. Lingkungan teman sebaya memberikan
sumbangan efektif sebesar 93,8% terhadap munculnya perilaku merokok pada
remaja. Hal ini didukung oleh penelitian (Wijayanti Sutha, 2016) mengatakan
bahwa dari segi lingkungan sosial responden di Kecamatan Pangarengan
Kabupaten Sampang yang terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, dan lingkungan bermain responden semua mempunyai peranan yang
sangat penting untuk terbentuknya perilaku merokok pada remaja saat ini.
Lingkungan dalam pengertian psikologi adalah segala apa yang berpengaruh
pada diri individu dalam berperilaku. Lingkungan turut berpengaruh terhadap
perkembangan pembawaan dan kehidupan manusia. Hasil penelitian (Bina et
al., 2022) menunjukkan adanya korelasi antara lingkungan sosial dengan
perilaku merokok pada remaja pria di RW 004 dan RW 005 Kelurahan Kayu
Putih Kota Kupang.

5. 3 Keterbatasan

Keterbatasan merupakan kelemahan dan hambatan dalam penelitian. Pada

penelitian ini beberapa keterbatasan yang dihadapi adalah :

1. Kendala teknis di lapangan yang secara tidak langsung membuat peneliti
merasa penelitian ini kurang maksimal dari segi pengambilan kuesioner
yang sangat berdekatan dengan ujian akhir semester para siswa.

2. Sesuai dengan desain penelitian yang diambil, maka pengukuran

penelitian hanya dilakukan dengan berdasarkan hasil kuesioner yang
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disebarkan oleh peneliti dimana hasil dari kuesioner ini tergantung pada

responden yang menjawab pertanyaan ini.



BAB 6

PENUTUP

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran berdasarkan dari hasil

pembahasan penelitian.

6. 1 Kesimpulan

Hasil penelitian dan hasil pembahasan yang dilakukan peneliti, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Tingkat stres remaja di SMPN 44 Surabaya sebagian besar responden
dalam kategori sedang.

2. Lingkungan sosial di SMPN 44 Surabaya sebagian besar responden dalam
kategori mendukung

3. Perilaku merokok di SMPN 44 Surabaya sebagian besar responden dalam
kategori ringan.

4. Hasil uji stastistik Spearman Rho Correlation didapatkan nilai signifikansi
sebesar 0,003. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,005. Hal ini
artinya Tingkat Stres berhubungan dengan Perilaku Merokok pada remaja
di SMPN 44 Surabaya.

5. Hasil uji stastistik Chi-Square didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,005. Hal ini artinya
Lingkungan Sosial berhubungan dengan Perilaku Merokok pada remaja di

SMPN 44 Surabaya.

71
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6. 2 Saran

1. Bagi Remaja
Bagi remaja perokok diharapkan mengubah kebiasaan merokok dengan
kegiatan yang lebih positif seperti olahraga atau belajar bersama teman
serta mengikuti kegiatan sekolah seperti organisasi dan ekstrakulikuler.
Bagi remaja yang tidak merokok diharapkan tetap menjahui rokok dan
mengajak orang sekitar untuk mengurangi bahkan menjahui rokok.

2. Bagi Remaja Untuk Mengelola Stres
Bagi remaja untuk mengelola stres diharapkan mengubah kebiasaan
menunda tugas sekolah untuk mengerjakan secara langsung agar tidak
terlalu banyak membebani tugas-tugas selanjutnya, mengatur waktu
bermain, belajar dan tidur agar memiliki waktu yang teratur, jika merasa
gelisah atau tertekan bisa melakukan tarik nafas dalam selama 30-90 detik.

3. Bagi Lingkungan Sosial
Peran lingkungan sosial sangatlah penting dalam membentuk peran anak-
anak yang berada di lingkungan tersebut. Oleh karena keluarga dapat
dengan tegas melarang merokok pada anak dan menjauhkan diri ketika
merokok agar tidak terlihat oleh anak-anak serta menjauhkan anak dari
hal-hal yang bersifat negatif. Para remaja juga seharusnya menyadari
bahwa faktor pendorong perilaku merokok memiliki pengaruh yang sangat
besar, baik terhadap intensi maupun terhadap perilaku secara langsung.
Jadi, mereka sebaiknya menghindari faktor-faktor atau situasi yang
sekiranya dapat mendorongnya untuk merokok, supaya tidak terpengaruh

untuk ingin merokok. Seperti tidak berkumpul dengan teman-teman yang
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merokok, menghindar apabila melihat iklan rokok di TV, atau tidak
menghiraukan  iklan rokok di  brosur atau spanduk, dan
menghindar/memperingati apabila melihat orang tua merokok untuk tidak
merokok.

Bagi Lahan Penelitian

Disarankan untuk Bapak/lbu Guru di sekolah melakukan penyuluhan
tentang rokok kepada semua siswa/i agar meningkatkan pengetahuan
tentang bahaya rokok dan mengubah sudut pandang mereka bahwa
merokok adalah suatu hal yang tidak keren serta melakukan pembinaan
terhadap siswa/i secara terintegrasi antara sekolah dengan orang tua siswa
dan masyarakat. Upaya selanjutnya melakukan pengawasan ketat terhadap
peredaran atau penjualan rokok eceran pada sekitar lingkungan sekolah
agar dapat menurunkan jumlah perokok aktif pada remaja di
SMPN 44 Surabaya serta memberikan punishment bagi siswa/i yang
merokok di lingkungan sekolah agar timbul efek jera untuk para siswa/i
Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya melakukan penelitian tentang “Faktor-

Faktor yang Berhubungan Dengan Perilaku Merokok™
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Saya adalah Mahasiswa Prodi S1 Keperawatan STIKES Hang Tuah
Surabaya akan mengadakan penelitian sebagai syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Keperawatan (S.Kep). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
“Hubungan Tingkat Stres dan Lingkungan Sosial Dengan Perilaku Merokok Pada
Remaja D1 SMPN 44 Surabaya”.

Peneliti akan melakukan analisa bagaimana hubungan tingkat stres dengan
perilaku merokok dan hubungan lingkungan sosial dengan perilaku merokok.
Analisa ini dilakukan melalui lembar kuesioner yang akan diberikan oleh peneliti.
Partisipasi saudara dalam penelitian ini akan bermanfaat bagi peneliti.

Saya mengharapkan tanggapan atau jawaban yang anda berikan sesuai
dengan yang terjadi pada saudara sendiri tanpa ada pengaruh atau paksaan dari
puhak lain. Partisipasi saudara bersifat bebas dalam penelitian ini, artinya saudara
ikut atau tidak ikut tidak ada sanksi apapun. Jika saudara bersedia menjadi
responden silahkan untuk menandatangani lembar persetujuan yang telah
disediakan.

Informasi atau keterangan saudara berikan akan dijamin kerahasiaannya
dan akan digunakan untuk kepentingan ini saja. Apabila penelitian ini telah
selesai, pernyataan saudara akan kami hanguskan.

Yang menjelaskan, Yang dijelaskan

Cfctan_

Intan Tri Wahyuni
NIM. 1910058
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Saya yang bertanda tangan dibawah ini bersedia untuk ikut berpartisipasi
sebagai responden penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Prodi S1
Keperawatan STIKES Hang Tuah Surabaya atas nama :

Nama : Intan Tri Wahyuni
NIM :1910058

Yang berjudul "Hubungan Tingkat Stres dan Lingkungan Sosial Dengan Perilaku
Merokok Pada Remaja Di SMPN 44 Surabaya".

Tanda tangan saya menunjukkan bahwa :

1. Saya telah diberi informasi atau penjelasan tentang penelitian ini dan
informasi peran saya.

2. Saya mengerti bahwa catatan tentang penelitian ini dijamin
kerahasiaannya. Semua berkas yang mencantumkan identitas dan jawaban
yang saya berikan hanya diperlukan untuk pengolahan data.

3. Saya mengerti bahwa penelitian ini akan mendorong pengembangan
tentang "Hubungan Tingkat Stres dan Lingkungan Sosial Dengan Perilaku
Merokok Pada Remaja Di SMPN 44 Surabaya".

Oleh karena itu saya secara sukarela menyatakan ikut berperan serta dalam
penelitian ini.

Surabaya, 8 Juni 2023

Peneliti Responden

it

Intan Tri Wahyuni

Saksi Peneliti Saksi Responden
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Lampiran 8
Lembar Kuesioner
Hubungan Tingkat Stres Dan Lingkungan Sosial Dengan Perilaku
Merokok Pada Remaja Di SMPN 44 Surabaya
Nama > Intan Tri Wahyuni
NIM : 1910058
Tanggal : 08 Juni 2023

Petunjuk pengisian :

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Jawablah sesuai dengan pilihan anda

Lembar diisi oleh responden

Nama tidak perlu ditulis

Berilah tanda \ pada kotak yang telah tersedia

Apabila kurang jelas, saudara berhak bertanya kepada peneliti
Mohon diteliti kembali jangan sampai ada pertanyaan yang tidak
terjawab

A. Data Demografi

1. Nama :
2. Usia D Tahun
3. Jenis Kelamin Laki-laki Perempuan
4. Kelas :
5. Pendidikan Terakhir Orang Tua :
a) Ayah : SD SMA
SMP Diploma/Sarjana
b) Ibu : SD SMA
SMP Diploma/Sarjana
6. Tinggal Bersama Orang Tua : Ya Tidak
7. Anak ke ............. dari .......... saudara.
8. Pekerjaan Orang Tua :
a) Ayah : Tidak Bekerja

Wiraswasta




b) Ibu

9. Penghasilan orang tua :

a) Ayah

b) Ibu

Swasta
PNS

TNI/POLRI

Ibu Rumah Tangga
Wiraswasta
Swasta

PNS

TNI/POLRI

Tidak ada

Kurang dari 500.000
500.000 —1.999.999
2.000.000 - 4.000.000

Lebih dari 4.000.000

Tidak ada

Kurang dari 500.000
500.000 —1.999.999
2.000.000 - 4.000.000

Lebih dari 4.000.000

10. Uang saku anda dalam sehari? ..................
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B. Tingkat Stres
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Ungkapkan kebiasaan yang kamu lakukan dengan jawaban yang sejujurnya.

Berilah tanda checklist (V) pada jawaban yang sesuai dengan pengalaman kamu.

No

Pertanyaan

0

1

2 3 |1 4

1.

Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda
marah karena sesuatu yang tidak terduga

2.

Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda
merasa tidakmampu mengontrol hal-hal yang
penting dalam kehidupan anda

Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda
merasa gelisah dan tertekan

Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda
merasa yakin terhadap kemampuan diri untuk
mengatasi masalah pribadi

Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda
merasa segala sesuatu yang terjadi sesuai
dengan harapan anda

Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda
merasa tidak mampu menyelesaikan hal-hal
yang harus dikerjakan

Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda
mampu mengontrol rasa mudah tersinggung
dalam kehidupan anda

Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda
merasa lebih mampu mengatasi masalah jika
dibandingkan dengan orang lain

Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda
marah karena adanya masalah yang tidak dapat
anda kendalikan

10.

Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda
merasakan kesulitan yang menumpuk sehingga
anda tidak mampu untuk mengatasinya

C. Lingkungan Sosial

Ungkapkan kebiasaan yang kamu lakukan dengan jawaban yang sejujurnya.

Berilah tanda checklist (V) pada jawaban yang sesuai dengan pengalaman kamu.

No Pernyataan | Ya | Tidak
Keluarga
1. | Orang tua saya pernah menyuruh saya untuk menjahui
rokok
2. | Saya merokok karena mengikuti kebiasaan orang tua

saya merokok

Saya diberi kebebasan oleh orang tua saya ketika sedang




89

merokok di rumah

4. | Saya dilarang oleh keluarga ketika saya merokok didalam
rumah

5. | Saya akan dimarahi orang tua ketika merokok didalam
mapun diluar rumah

6. | Saya tidak pernah diingatkan oleh keluarga tentang
bahaya merokok

7. | Saya merokok ketika berkumpul bersama keluarga yang
merokok

8. | Saya tidak dilarang oleh keluarga ketika saya merokok di
rumah

Teman Sebaya

9. | Saya merokok karena mengikuti teman saya

10. | Teman saya takut jika merokok didepan orang dewasa

11. | Saya merasa mempunyai sedikit teman jika saya tidak
merokok

12. | Teman saya yang mengajak saya merokok untuk pertama
kali

13. | Saya merokok ketika berkumpul bersama teman-teman
saya

14. | Teman saya lebih banyak yang tidak merokok daripada
yang merokok

15. | Teman saya tidak ada yang menawari saya rokok

16. | Saya menganggap merokok bersama dengan teman
adalah bentuk kesetiaan

17. | Saya tidak merokok ketika berkumpul bersama dengan
teman-teman saya

18. | Saya merasa mempunyai banyak teman jika saya
merokok

Iklan

19. | Saya sangat tidak tertarik dengan iklan rokok

20. | Saya merokok karena tertarik melihat iklan rokok yang
diperankan oleh tokoh yang saya kagumi

21. | Saya merokok pertama kali karena melihat iklan rokok

22. | Saya tidak merokok karena iklan rokok menceritakan hal
yang negatif seperti merokok membunuhmu, kanker
tenggorokan dan kanker paru paru

23. | Saya merokok karena terpengaruh oleh iklan rokok

\
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D. Perilaku Merokok
Ungkapkan kebiasaan yang kamu lakukan dengan jawaban yang sejujurnya.
1. Apakah anda merokok batangan maupun rokok elektrik (vape) ? ............
*jika tidak, pertanyaan no 2 dan 3 tidak perlu di jawab
2. Berapa banyak batang rokok yang anda habiskan dalam sehari ? ............

3. Rokok batangan Vape Campuran
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Lampiran 9

TABULASI DATA TINGKAT STRES

Tingkat Stres

Hasil

29
24
25
32
27

23
26
27
23
21

18
33
23
21

22
23

14
19
21

27
25

18
25
27
28
30
29
23
19
23
20
26
21

25
20
24
21

11

10
15
31

33
19

18
20
30
28
13

10
17
20
21

18

16
18

19
23

14

10

NO

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57
58
59
60
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14
22
21

30
11
19
17
16
28
19
26

14
21

20

14
13
17
17
24
18
22
21

23
21

18
11
13
23
29
24
32
20
21

24

22
24
19
19

20

16

19
21

13

16
19
15
18
12
19
30
30
21

31

27
25

19
23
30
26
21

19
17

14
24
11
21

14
17
22
20
24
20
25
24
13

27

14
16
16
16

61

62

63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85

86
87
88
89
90
91

92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
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Lampiran 10

TABULASI DATA LINGKUNGAN SOSIAL

Hasil

Sosial

23

21

20

19

17

16

15

1

NO

10
11

12
13
14
15
16
)y

18
19
20
21

2
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33

35
36
37
38
39
40

4

2

43

45

46

47

48

49

50
51

52
53

55
56
57
58
59
60
61

62
63

65

66
67
68
69
70
71

72
73
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15]
15]
15]
18]
15
15]
15
15]
15]
16)
15]
15]
16|
16
15]
15]
14
15
15]
15]
15
15]
15]
15]
15]
15]
17,
17,
17,
17
17,
15]
15]
15
15]
15]
15
15]
15
15]
15]
15]
16|
15]
15
15
15]
15]
15]
15]
15]
15]
17,
17,
17
17,
17,
17,
15]
15]
16|
16

74
75
76
77
78
79

81

1]

83

85

86

87

88

89

91

R

93

95

96

97

98

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
11
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
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Lampiran 11

TABULASI DATA PERILAKU MEROKOK

12

12

12

12

86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
96
97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147

Intensitas Merokok

NO
10
e
12
13
ia
is
16
17
18
19
20
21

22
23
24a
25
26
27
238
29
30
31
32
33
34a
35
36
37
38
39
a40

a1
a=
as
aa
as
a6
a7z
as
ao
S0
531
52
53
sa
55
s56
57
S8
5o
60
61
62
63
6a
65
66
67
==
69
ZOo
71
=
73
Za
75
76
77
=)
7o
80
81
EX
83
84
85




Lampiran 12

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
TINGKAT STRES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 40 100.0
Excluded? 0 .0
Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
.951 10

Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if ~ Corrected Item-  Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
Tingkat Stres 1 26.00 23.385 720 .948
Tingkat Stres 2 26.10 23.477 .759 .947
Tingkat Stres 3 26.10 23.477 .759 .947
Tingkat Stres 4 26.70 19.908 911 .942
Tingkat Stres 5 26.60 24.041 .892 .944
Tingkat Stres 6 26.50 24.667 .867 .946
Tingkat Stres 7 26.60 24.041 .892 .944
Tingkat Stres 8 26.70 19.908 911 .942
Tingkat Stres 9 26.50 24.667 .867 .946

Tingkat Stres 10 25.90 23.067 744 947
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Lampiran 13

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
LINGKUNGAN SOSIAL

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 40 100.0
Excluded? 0 .0
Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
971 23

Item-Total Statistics

97

Scale Mean if Scale Variance if ~ Corrected Item-  Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
Lingkungan Sosial 1 33.55 67.331 .897 .969
Lingkungan Sosial 2 33.28 69.640 .657 971
Lingkungan Sosial 3 33.55 67.331 .897 .969
Lingkungan Sosial 4 33.60 68.195 .804 .969
Lingkungan Sosial 5 33.50 67.641 .848 .969
Lingkungan Sosial 6 33.65 69.054 719 970
Lingkungan Sosial 7 33.20 71.087 .516 972
Lingkungan Sosial 8 33.20 70.728 .568 971
Lingkungan Sosial 9 33.45 67.690 .841 .969
Lingkungan Sosial 10 33.63 68.548 771 970
Lingkungan Sosial 11 33.13 71.599 .526 972
Lingkungan Sosial 12 33.63 68.343 .798 .969
Lingkungan Sosial 13 33.45 67.126 913 .968
Lingkungan Sosial 14 33.63 68.856 731 .970
Lingkungan Sosial 15 33.50 67.385 .880 .969
Lingkungan Sosial 16 33.43 67.328 .891 .969
Lingkungan Sosial 17 33.63 68.548 771 .970
Lingkungan Sosial 18 33.43 67.584 .858 .969



Lingkungan Sosial 19
Lingkungan Sosial 20
Lingkungan Sosial 21
lingkungan Sosial 22
Lingkungan Sosial 23

33.58
33.48
33.28
33.43
33.30

67.840
70.256
69.333
67.328
70.472

.840
.523
.699
.891
.534

98

.969
972
970
.969
972




Lampiran 14

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

PERILAKU MEROKOK

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 40 100.0
Excluded? 0 .0
Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems

124 3

Item-Total Statistics
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Scale Mean if Item  Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha

Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
Perilaku Merokok 1 66.3333 805.333 .936 .820
Perilaku Merokok 2 63.6667 641.333 .982 .809
Perilaku Merokok 3 66.6667 914.333 .735 .837



Lampiran 15

FREKUENSI DATA UMUM DAN DATA KHUSUS HASIL SPSS

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid laki-laki 75 51.0 51.0 51.0
perempuan 72 49.0 49.0 100.0
Total 147 100.0 100.0
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 13 tahun 2 14 14 14
14 tahun 75 51.0 51.0 52.4
15 tahun 62 42.2 42.2 94.6
16 tahun 7 4.8 4.8 99.3
18 tahun 1 N4 N4 100.0
Total 147 100.0 100.0
Pendidikan Terakhir Ayah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SD 22 15.0 15.0 15.0
SMP 13 8.8 8.8 23.8
SMA 95 64.6 64.6 88.4
Diploma/Sarjana 17 11.6 11.6 100.0
Total 147 100.0 100.0
Pendidikan Terkahir Ibu
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SD 25 17.0 17.0 17.0
SMP 22 15.0 15.0 32.0
SMA 84 57.1 57.1 89.1
Diploma/Sarjana 16 10.9 10.9 100.0
Total 147 100.0 100.0

100
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Pekerjaan Ayah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Berkerja 8 54 5.4 54
Wiraswasta 55 37.4 37.4 42.9
Swasta 68 46.3 46.3 89.1
PNS 4 2.7 2.7 91.8
TNI/Polri 1 4 4 92.5
DLL 11 7.5 7.5 100.0
Total 147 100.0 100.0
Pekerjaan Ibu
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Ibu Rumah Tangga 102 69.4 69.4 69.4
Wiraswasta 14 9.5 9.5 78.9
Swasta 23 15.6 15.6 94.6
PNS 2 14 14 95.9
DLL 6 4.1 4.1 100.0
Total 147 100.0 100.0
Penghasilan Ayah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  tidak ada 8 5.4 5.4 5.4
>500.000 3 2.0 2.0 7.5
500.000-1.999.999 63 42.9 42.9 50.3
2jt - 4jt 57 38.8 38.8 89.1
<4jt 16 10.9 10.9 100.0
Total 147 100.0 100.0
Penghasilan Ibu
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  tidak ada 102 69.4 69.4 69.4
>500.000 3 2.0 2.0 71.4
500.000-1.999.999 21 143 14.3 85.7
2jt - 4jt 16 10.9 10.9 96.6
<4jt 5 34 3.4 100.0
Total 147 100.0 100.0




Uang Saku
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 5.000 21 14.3 14.3 14.3
10.000 54 36.7 36.7 51.0
15.000 54 36.7 36.7 87.8
> 20.000 18 12.2 12.2 100.0
Total 147 100.0 100.0
Tingkat Stres
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ringan 22 15.0 15.0 15.0
sedang 102 69.4 69.4 84.4
berat 23 15.6 15.6 100.0
Total 147 100.0 100.0
Lingkungan Sosial
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Mendukung 85 57.8 57.8 57.8
Mendukung 62 42.2 42.2 100.0
Total 147 100.0 100.0
Perilaku Merokok
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Merokok 85 57.8 57.8 57.8
Rokok Batangan 32 21.8 21.8 79.6
Vape 13 8.8 8.8 88.4
Campuran 17 11.6 11.6 100.0
Total 147 100.0 100.0
Intensitas Merokok
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Merokok 85 57.8 57.8 57.8
Ringan 53 36.1 36.1 93.9
Sedang 9 6.1 6.1 100.0
Total 147 100.0 100.0
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Lampiran 16
FREKUENSI HUBUNGAN TINGKAT STRES DENGAN PERILAKU
MEROKOK
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Tingkat Stres * Perilaku 147 100.0% 0 0.0% 147 100.0%
Merokok
Tingkat Stres * Perilaku Merokok Crosstabulation
Perilaku Merokok
Tidak Merokok Ringan Sedang Total
Tingkat Stres ringan Count 9 11 2 22
% of Total 6.1% 7.5% 1.4% 15.0%
sedang Count 61 36 5 102
% of Total 41.5% 24.5% 3.4% 69.4%
berat Count 15 6 2 23
% of Total 10.2% 4.1% 1.4% 15.6%
Total Count 85 53 9 147

% of Total 57.8% 36.1% 6.1% 100.0%
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FREKUENSI HUBUNGAN LINGKUNGAN SOSIAL DENGAN

PERILAKU MEROKOK

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Lingkungan Sosial * Perilaku 147 100.0% 0 0.0% 147 100.0%
Merokok
Lingkungan Sosial * Perilaku Merokok Crosstabulation
Perilaku Merokok
Tidak Merokok Ringan Sedang Total

Lingkungan Sosial Tidak Mendukung Count 85 0 0 85
% of Total 57.8% 0.0% 0.0% 57.8%
Mendukung Count 0 53 9 62
% of Total 0.0% 36.1% 6.1% 42.2%
Total Count 85 53 9 147
% of Total 57.8% 36.1% 6.1% 100.0%
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HASIL UJlI SPEARMAN RHO TINGKAT STRES DENGAN PERILAKU

MEROKOK

Correlations

Tingkat Stres

Perilaku Merokok

Spearman's rho Tingkat Stres Correlation Coefficient 1.000 251"
Sig. (2-tailed) .003
N 147 147
Perilaku Merokok Correlation Coefficient 251" 1.000
Sig. (2-tailed) .003
N 147 147

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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HASIL UJI CHI-SQUARE LINGKUNGAN SOSIAL DENGAN PERILAKU
MEROKOK

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 147.000% 2 .000
Likelihood Ratio 200.172 2 .000
Linear-by-Linear Association 84.781 1 .000
N of Valid Cases 147

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count

is 3.80.



Lampiran 20

CROSSTAB

Tingkat Stres * Jenis Kelamin Crosstabulation

Jenis Kelamin

Laki-Laki Perempuan Total

Tingkat Stres ringan Count 14 8 22
% of Total 9.5% 5.4% 15.0%

sedang Count 54 48 102

% of Total 36.7% 32.7% 69.4%

berat Count 7 16 23

% of Total 4.8% 10.9% 15.6%

Total Count 75 72 147
% of Total 51.0% 49.0% 100.0%

Tingkat Stres * Usia Crosstabulation
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Usia
13 tahun 14 tahun 15 tahun 16 tahun 18 tahun Total
Tingkat Stres Ringan Count 0 11 8 3 0 22
% of Total 0.0% 7.5% 5.4% 2.0% 0.0% 15.0%
sedang Count 2 51 45 3 1 102
% of Total 1.4% 34.7% 30.6% 2.0% 0.7% 69.4%
berat Count 0 13 9 1 0 23
% of Total 0.0% 8.8% 6.1% 0.7% 0.0% 15.6%
Total Count 2 75 62 7 1 147
% of Total 1.4% 51.0% 42.2% 4.8% 0.7% 100.0%
Tingkat Stres * Uang Saku Crosstabulation
Uang Saku
5.000 10.000 15.000 > 20.000 Total

Tingkat Stres ringan Count 0 7 12 3 22

% of Total 0.0% 4.8% 8.2% 2.0% 15.0%

sedang Count 15 38 35 14 102

% of Total 10.2% 25.9% 23.8% 9.5% 69.4%

berat Count 6 9 7 1 23

% of Total 4.1% 6.1% 4.8% 0.7% 15.6%

Total Count 21 54 54 18 147

% of Total 14.3% 36.7% 36.7% 12.2% 100.0%




Tingkat Stres * Penghasilan Ayah Crosstabulation
Penghasilan Ayah
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500.000-
tidak ada >500.000 1.999.999 2jt - 4jt <4t Total
Tingkat Stres ringan Count 0 0 7 12 3 22
% of Total 0.0% 0.0% 4.8% 8.2% 2.0% 15.0%
sedang Count 4 3 45 38 12 102
% of Total 2.7% 2.0% 30.6% 25.9% 8.2% 69.4%
berat Count 4 0 11 7 1 23
% of Total 2.7% 0.0% 7.5% 4.8% 0.7% 15.6%
Total Count 8 3 63 57 16 147
% of Total 5.4% 2.0% 42.9% 38.8% 10.9% 100.0%
Tingkat Stres * Penghasilan Ibu Crosstabulation
Penghasilan Ibu
500.000-
tidakada ~ >500.000 1.999.999 2jt - 4jt <4jt Total
Tingkat Stres ringan Count 13 2 4 2 1 22
% of Total 8.8% 1.4% 2.7% 1.4% 0.7% 15.0%
sedang Count 72 1 12 14 3 102
% of Total 49.0% 0.7% 8.2% 9.5% 2.0% 69.4%
berat Count 17 0 5 0 1 23
% of Total 11.6% 0.0% 3.4% 0.0% 0.7% 15.6%
Total Count 102 3 21 16 5 147
% of Total 69.4% 2.0% 14.3% 10.9% 3.4% 100.0%
Lingkungan Sosial * Jenis Kelamin Crosstabulation
Jenis Kelamin
Laki-Laki Perempuan Total

Lingkungan Sosial Tidak Mendukung Count 20 65 85

% of Total 13.6% 44.2% 57.8%

Mendukung Count 55 7 62

% of Total 37.4% 4.8% 42.2%

Total Count 75 72 147

% of Total 51.0% 49.0% 100.0%




Lingkungan Sosial * Usia Crosstabulation
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Usia
13tahun  14tahun  15tahun 16 tahun 18 tahun Total
Lingkungan Sosial Tidak Mendukung ~ Count 2 48 31 3 1 85
% of Total 1.4% 32.7% 21.1% 2.0% 0.7% 57.8%
Mendukung Count 0 27 31 4 0 62
% of Total 0.0% 18.4% 21.1% 2.1% 0.0% 42.2%
Total Count 2 75 62 7 1 147
% of Total 1.4% 51.0% 42.2% 4.8% 0.7% 100.0%
Lingkungan Sosial * Uang Saku Crosstabulation
Uang Saku
5.000 10.000 15.000 > 20.000 Total
Lingkungan Sosial Tidak Mendukung Count 21 54 10 0 85
% of Total 14.3% 36.7% 6.8% 0.0% 57.8%
Mendukung Count 0 0 44 18 62
% of Total 0.0% 0.0% 29.9% 12.2% 42.2%
Total Count 21 54 54 18 147
% of Total 14.3% 36.7% 36.7% 12.2% 100.0%
Lingkungan Sosial * Penghasilan Ayah Crosstabulation
Penghasilan Ayah
500.000-
tidak ada ~ >500.000 1.999.999 2jt - 4jt <4jt Total
Lingkungan Sosial ~ Tidak Mendukung  Count 8 3 63 11 0 85
% of Total 5.4% 2.0% 42.9% 7.5% 0.0% 57.8%
Mendukung Count 0 0 0 46 16 62
% of Total 0.0% 0.0% 00%  31.3%  10.9%  42.2%
Total Count 8 3 63 57 16 147
% of Total 5.4% 2.0% 42.9% 38.8% 10.9% 100.0%




Lingkungan Sosial * Penghasilan Ibu Crosstabulation

Penghasilan Ibu
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500.000-
tidak ada ~ >500.000 1.999.999 2jt - 4jt <4jt Total
Lingkungan Sosial ~ Tidak Mendukung  Count 85 0 0 0 0 85
% of Total 57.8% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 57.8%
Mendukung Count 17 3 21 16 5 62
% of Total 11.6% 2.0% 14.3% 10.9% 3.4% 42.2%
Total Count 102 3 21 16 5 147
% of Total 69.4% 2.0% 14.3% 10.9% 3.4% 100.0%
Perilaku Merokok * Jenis Kelamin Crosstabulation
Jenis Kelamin
Laki-Laki Perempuan Total

Perilaku Merokok Tidak Merokok Count 20 65 85

% of Total 13.6% 44.2% 57.8%

Ringan Count 48 5 53

% of Total 32.7% 3.4% 36.1%

Sedang Count 7 2 9

% of Total 4.8% 1.4% 6.1%

Total Count 75 72 147

% of Total 51.0% 49.0% 100.0%

Perilaku Merokok * Usia Crosstabulation
Usia Total

13 tahun 14 tahun 15 tahun 16 tahun 18 tahun
Perilaku Merokok ~ Tidak Merokok  Count 2 48 31 3 1 85
% of Total 1.4% 32.7% 21.1% 2.0% 0.7% 57.8%
Ringan Count 0 24 26 3 0 53
% of Total 0.0% 16.3% 17.7% 2.0% 0.0% 36.1%
Sedang Count 0 3 5 1 0 9
% of Total 0.0% 2.0% 3.4% 0.7% 0.0% 6.1%
Total Count 2 75 62 7 1 147
% of Total 1.4% 51.0% 42.2% 4.8% 0.7% 100.0%




Perilaku Merokok * Uang Saku Crosstabulation
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Uang Saku
5.000 10.000 15.000 > 20.000 Total

Perilaku Merokok Tidak Merokok Count 21 54 10 0 85

% of Total 14.3% 36.7% 6.8% 0.0% 57.8%

Ringan Count 0 0 37 16 53

% of Total 0.0% 0.0% 25.2% 10.9% 36.1%

Sedang Count 0 0 7 2 9

% of Total 0.0% 0.0% 4.8% 1.4% 6.1%

Total Count 21 54 54 18 147

% of Total 14.3% 36.7% 36.7% 12.2% 100.0%

Perilaku Merokok * Penghasilan Ayah Crosstabulation
Penghasilan Ayah
500.000-
tidak ada  >500.000 1.999.999 2jt - 4jt <4jt Total
Perilaku Merokok  Tidak Merokok  Count 8 3 63 11 0 85
% of Total 5.4% 2.0% 42.9% 7.5% 0.0% 57.8%
Ringan Count 0 0 0 38 15 53
% of Total 0.0% 0.0% 0.0% 25.9% 10.2% 36.1%
Sedang Count 0 0 0 8 1 9
% of Total 0.0% 0.0% 0.0% 5.4% 0.7% 6.1%
Total Count 8 3 63 57 16 147
% of Total 5.4% 2.0% 42.9% 38.8% 10.9%  100.0%
Perilaku Merokok * Penghasilan Ibu Crosstabulation
Penghasilan lbu
500.000-
tidak ada ~ >500.000 1.999.999 2jt - 4jt <4jt Total

Perilaku Merokok  Tidak Merokok  Count 85 0 0 0 0 85
% of Total 57.8% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 57.8%
Ringan Count 13 3 17 16 4 53
% of Total 8.8% 2.0% 11.6% 10.9% 2.7% 36.1%
Sedang Count 4 0 4 0 1 9
% of Total 2.7% 0.0% 2.7% 0.0% 0.7% 6.1%
Total Count 102 3 21 16 5 147
% of Total 69.4% 2.0% 14.3% 10.9% 3.4% 100.0%







